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ABSTRAK 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator untuk 

melihat pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Pembangunan infrastruktur merupakan 

salah satu faktor penting dalam mendorong ekonomi suatu daerah. Infrastruktur 

merupakan hal yang dapat mempengaruhi meningkat atau menurunnya jumlah 

PDRB di suatu wilayah tertentu. Jika infrastruktur yang ada di suatu daerah kurang 

memadai dan tidak berkualitas, maka tingkat PDRB tersebut kecil dan juga 

sebaliknya. Jika infrastrukturnya baik, memadai dan berkualitas, maka jumlah PDRB 

yang dihasilkan tinggi. Efisiensi dalam kegiatan ekonomi harus didukung oleh 

infrastruktur yang memadai khususnya infrastruktur jalan, infrastruktur listrik dan 

infrastruktur air sehingga mendorong peningkatan potensi daerah yang 

berkesinambungan. Selain berfungsi memfasilitasi, keberadaan infrastruktur dapat 

mendukung kelancaran aktivitas ekonomi masyarakat dan distribusi aliran barang 

dan jasa.   

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. 

Periode pengamatan secara runtut yang  dilakukan selama sebelas tahun sejak tahun 

2012-2022. Data yang digunakan meliputi data PDRB atas dasar harga konstan 2010, 

kondisi jalan baik, daya listrik terjual dan total air terjual. Data yang disajikan akan 

dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan melalui program SPSS versi 

25.  

Berdasarkan hasil uji signifikan parametric individual (uji t) secara parsial 

pada variabel Infrastruktur Jalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB 

Kabupaten Bojonegoro dengan nilai nilai  thitulng  4,224 > ttabell 2,365 dan nilai 

signifikansi 0,029 < 0,05. Sedangkan Infrastruktur Listrik juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PDRB Kabupaten Bojonegoro dengan nilai  thitulng  9,658 > 

ttabell 2,365 dan nilai signifikansi 0,041 < 0,05. Dan Infrastruktur Air berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDRB Kabupaten Bojonegoro dengan nilai nilai 

thitulng  6,366 > ttabe ll 2,365 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Sedangkan hasil uji 

simultan (uji f) atau bersama-sama dapat dinyatakan bahwa Infrastruktur Jalan, 

Infrastruktur Listrik dan Infrastruktur Air secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB Kabupaten Bojonegoro dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05.  

Pemerintah diharapkan untuk lebih memprioritaskan pembangunan 

infrastruktur ekonomi dan sosial yang memiliki kontribusi besar terhadap 

perekonomian nasional dan diperlukan kebijakan-kebijakan yang dapat menunjang 

hal tersebut.  

Kata kunci : Produk Domestik Regional Bruto, Infrastruktur Jalan, Infrastruktur 

Listrik, Infrastruktur Air  
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ABSTRACT 

Gross Regional Domestic Product (GRDP) is an indicator to see the 

economic growth of a region. Infrastructure development is one of the important 

factors in driving the economy of a region. Infrastructure is something that can affect 

the increase or decrease in the amount of GRDP in a certain area. If the existing 

infrastructure in an area is inadequate and of poor quality, then the GRDP level is 

small and vice versa. If the infrastructure is good, adequate and of good quality, then 

the amount of GRDP produced will be high. Efficiency in economic activity must be 

supported by adequate infrastructure, especially road infrastructure, electricity 

infrastructure and water infrastructure so as to encourage a sustainable increase in 

regional potential. In addition to facilitating functions, the existence of infrastructure 

can support the smooth running of community economic activities and the 

distribution of the flow of goods and services. 

This study uses secondary data sourced from the Central Bureau of Statistics 

(BPS) using quantitative research methods. The observation period was carried out 

sequentially for eleven years from 2012-2022. The data used includes GRDP data at 

constant 2010 prices, good road conditions, sold electricity and total water sold. The 

data presented will be analyzed using multiple linear regression using the SPSS 

version 25 program. 

Based on the results of the individual parametric significant test (t test) 

partially on the Road Infrastructure variable, it has a positive and significant effect 

on GRDP in Bojonegoro Regency with a value of t(count)4.224 > t(table)2.365 and 

a significance value of 0.029 <0.05. While the Electrical Infrastructure also has a 

positive and significant effect on the GRDP of Bojonegoro Regency with a value of 

t(count)9.658 > t(table)2.365 and a significance value of 0.041 <0.05. And Water 

Infrastructure has a positive and significant effect on GRDP in Bojonegoro Regency 

with a value of t(count)6.366 > t(table)2.365 and a significance value of 0.003 <0.05. 

While the results of the simultaneous test (f test) or together it can be stated that Road 

Infrastructure, Electricity Infrastructure and Water Infrastructure simultaneously 

have a positive and significant effect on GRDP in Bojonegoro Regency with a 

significance value of 0.000 <0.05. 

The government is expected to prioritize the development of economic and 

social infrastructure which has a large contribution to the national economy and 

policies that can support this are needed. 

Keyword : Gross Regional Domestic Product, Road Infrastructure, Electricity 

Infrastructure, Water Infrastructure 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Dalam analisis makro ekonomi, tingkat pertumbuhan ekonomi yang diraih 

di sebuah negara akan diukur dengan melihat perkembangan pendapatan 

nasional riil yang dicapai oleh suatu negara atau daerah yang disebut dengan 

Produk Nasional Bruto (PNB) atau biasa dikenal dengan Produk Domestik Bruto 

(PDB) (Handayani & Soenjoto, 2021). Pelrtulmbulhan elkonomi melrulpakan salah 

satul pelndongkrak kelbelrhasilan pelmbangulnan elkonomi. pelrtulmbulhan elkonomi 

diartikan selbagai kelgiatan dari pelrelkonomian yang melmbulat hasil produlksi akan 

barang dan jasa dalam masyarakat belrtambah dan akan melningkatkan 

kelmakmulran masayarakat (IMP & Handayani, 2018). Pelrtulmbulhan elkonomi 

biasanya diulku lr dari pelrkelmbangan dan pelrtulmbulhan pelrelkonomian di sulatul 

nelgara dari seltiap pelriodel kel pelriodel sellanjultnya. Selmakin melningkatnya nilai 

dari pelrkelmbangan elkonomi dapat dilihat bahwa selmakin baik pulla 

pelrtulmbulhan elkonomi di nelgara itul. Dalam pelrtulmbulhan elkonomi yang 

dijadikan selbagai indikator dalam mellihat pelrtulmbulhannnya adalah Produlk 

Domelstik Brulto (PDB).  

PDB melru lpakan nilai hasil produlksi belrulpa barang dan jasa yang dihasilkan 

dalam sulatul nelgara dalam tahuln telrtelntul delngan melnggulnakan faktor produlksi 

delngan kelpelmilikan dari warga nelgara dan pelnduldulk yang belrada di nelgara lain. 

Di sulatul nelgara, PDB biasanya didulkulng dari pelrtulmbulhan elkonomi yang 

dipelrolelh dari masing-masing wilayah, yaitul belrasal dari Produlk Dome lstik 
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Relgional Brulto (PDRB). PDRB selndiri melrulpakan nilai dari hasil produlksi 

belrulpa barang dan jasa yang dihasilkan dari sulatul daelrah dalam pelriodel telrtelntul 

delngan faktor produlksi yang digulnakan, dimiliki dan yang belrada pada daelrah 

telrselbult. Pelmbangulnan sulatul daelrah akan telrlihat melngalami kelmajulan ataul 

tidaknya dari nilai PDRB telrselbult. 

Berdasarkan teori basis ekonomi, faktor penentu utama pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah adalah yang berhubungan langsung dengan permintaan 

akan barang dan jasa dari luar daerah. Pertumbuhan industri yang menggunakan 

sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan baku untuk di ekspor akan 

menghasilkan kekayaan daerah dan menciptakan peluang kerja (job creation). 

Struktur ekonomi wilayah tercermin dari besarnya kontribusi PDRB masing-

masing sektor ekonomi terhadap PDRB. Struktur ekonomi juga dapat dijadikan 

acuan untuk merencanakan upaya perbaikan struktur, maupun penciptaan 

struktur ekonomi wilayah yang ideal dalam jangka waktu panjang. 

Pembangunan infrastruktur memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pada suatu wilayah tertentu. Pemerintah berperan 

sebagai mobilisator yang menggerakkan pertumbuhan ekonomi dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Dalam pernyataan lain, pendekatan 

pembangunan tradisional lebih dimaknai sebagai pembangunan yang lebih 

memfokuskan pada peningkatan PDRB di suatu provinsi/kabupaten/kota. 

Sedangkan pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dan dipertimbangkan dari 

pertumbuhan angka PDRB.  
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Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sendiri merupakan salah 

satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam 

suatu periode tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga 

konstan. Pertumbuhan ekonomi dinilai untuk melihat indikator hasil 

pembangunan pada masa mendatang. Pertumbuhan ekonomi akan dinilai positif 

bila adanya peningkatan pada sisi perekonomian. Namun, bila pertumbuhan 

ekonomi yang ditunjukkan berada pada angka negatif maka pertumbuhan 

ekonomi di wilayah tersebut mengalami kegagalan atau mengalami penurunan. 

Berikut akan disajikan tabel mengenai PDRB Kabupaten Bojonegoro tahun 

2012-2022 sebagai berikut:   

Tabel 1.1 PDRB Atas Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan 

Usaha di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2012-2022 

PDRB Menurut 

Lapangan Usaha 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan (Miliar Rupiah) 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

5 290.40 5 495.21 5 610.44 5 792.61 5 959.90 6 013.81 

Pertambangan 

dan Penggalian 19 150.59 18 633.45 18 296.40 24 023.91 33 057.80 37 569.55 

Industri 

Pengolahan 2 240.82 2 351.36 2 501.10 2 630.32 2 972.17 2 872.17 

Pengadaan Listrik 

dan Gas 11.41 11.92 12.47 12.76 13.60 13.60 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, Limbah 

dan Daur Ulang 
14.20 15.12 15.57 16.15 17.43 17.43 

Konstruksi 
2 520.00 2 779.51 3 029.41 3 139.34 3 449.70 3 449.70 
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PDRB Menurut 

Lapangan Usaaha 
PDRB Atas Dasar Harga Konstan (Miliar Rupiah) 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Perdagangan 

Besar dan Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor 

3 026.58 3 355.85 3 611.64 3 864.12 4 442.13 4 422.13 

Transportasi dan 

Pergudangan 290.70 323.18 357.78 390.80 468.54 468.54 

Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

282.24 306.96 336.78 372.64 409.10 448.91 

Informasi dan 

Komunikasi 1 999.00 2 251.87 2 477.24 2 747.01 3 046.59 3 354.92 

Jasa Keuangan 

dan Asuransi 448.32 516.84 565.90 613.28 661.68 699.32 

Real Estate 
414.53 454.58 493.94 529.56 568.43 619.05 

Jasa Perusahaan 
46.66 51.09 56.02 60.29 64.91 70.06 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial 

Wajib 

1 521.05 1 553.48 1 567.23 1 645.67 1 718.57 1 772.11 

Jasa Pendidikan 
399.64 428.51 453.53 480.23 506.79 536.62 

Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 
146.82 159.40 179.26 186.80 190.87 198.95 

Jasa Lainnya 333.16 351.08 370.11 387.32 404.64 419.62 

PDRB 
38 136.13 39 039.38 59 934.83 46 892.81 57 187.37 63 046.47 

PDRB (Tanpa 

Migas) 18 971.03 20 390.07 21 625.81 22 858.60 24 137.01 25 454.89 

Sulmbelr: Badan Pu lsat Statistik Bojonelgoro, 2023 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

5 
 

 

Tabel 1.2 PDRB Atas Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan 

Usaha di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2012-2022 (sambungan) 

PDRB Menurut 

Lapangan Usaha 

PDRB Atas Dasar Harga Konstan (Miliar Rupiah) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Pertanian, 

Kehutanan, dan 

Perikanan 

5 953.73 5 966.56 6 005.31 5 932.64 6 097.92 

Pertambangan 

dan Penggalian 
38 

905.07 
41 654.60 41 664.22 36 827.70 31 118.84 

Industri 

Pengolahan 
3 176.61 3 362.08 3 339.66 3 435.16 3 654.28 

Pengadaan 

Listrik dan Gas 
14.00 14.47 14.37 14.70 15.81 

Pengadaan Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 

18.28 18.98 20.01 21.38 21.58 

Konstruksi 3 721.93 4 033.89 3 934.93 4 087.92 4 414.23 

Perdagangan 

Besar dan 

Eceran, 

Reparasi Mobil 

dan Sepeda 

Motor 

4 759.91 5 064.31 4 645.80 4 986.74 5 354.70 

Transportasi 

dan 

Pergudangan 

508.32 551.55 516.57 566.82 676.06 

Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 

5 496.27 542.12 497.29 516.84 586.69 

Informasi dan 

Komunikasi 
3 697.06 3 989.15 4 330.85 4 645.29 4 881.90 

Jasa Keuangan 

dan Asuransi 
749.10 785.14 785.08 794.70 823.38 

Real Estate 669.44 716.39 734.80 755.41 800.01 

Jasa Perusahaan 75.73 81.19 75.18 77.02 81.56 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial 

Wajib 

1 843.50 1 904.05 1 877.02 1 882.59 1 903.10 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

6 
 

 

PDRB Menurut 

Lapangan Usaha 
PDRB Atas Dasar Harga Konstan (Miliar Rupiah) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Jasa Pendidikan 570.51 613.40 625.56 631.97 638.60 

Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan 

Sosial 

211.44 225.12 247.91 260.81 270.88 

Jasa Lainnya 444.66 462.66 388.86 401.82 443.33 

PDRB 65 

815.56 
69 985.68 69 703.42 65 839.51 61 782.87 

PDRB (Tanpa 

Migas) 

26 

888.06 
28 310.25 28 001.46 28 994.80 30 745.47 

Sumber: Badan Pusat Statistik Bojonegoro, 2023 

Belrdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 Badan Pulsat Statistik Kabulpateln 

Bojonelgoro, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada pelriodel 2012-2022 

Kabulpateln Bojonelgoro melngalami flulktulasi yang belragam. Pada tahuln 2012-

2014 PDRB Bojonelgoro melngalami peningkatan sebesar Rp 38.136,10 miliar 

pada tahun 2012, Rp 39.039,40 miliar pada tahun 2013 dan Rp 39.934,83 miliar 

pada tahun 2014. Kelmuldian pada pelriodel 2015-2018 mengalami kenaikan yang 

cukup signifikan yakni sebesar Rp 46.892,81 miliar pada tahun 2015, Rp 

57.187,37 miliar pada tahun 2016, Rp 63.046,47 miliar pada tahun 2017, dan Rp 

65.815,56 miliar pada tahun 2018. Pada tahun 2019 juga mengalami kenaikan 

dan menjadi PDRB yang tinggi dalam kurun waktu 8 tahun terakhir yakni 

sebesar Rp 69.985,68 miliar. Seldangkan 3 tahuln telrakhir yakni 2020-2022 sellalul 

melngalami pelnulrulnan selbelsar Rp 69.703,42 miliar di tahuln 2020, dii tahuln 2021 

melingalami i pelinulrulnan yang cukup signifikan selibelisar Rp 65.839,51 miliar dan 

di tahuln 2022 pelnulrulnan selbelsar Rp 61.782,87 miliar. Hal telirselibult di ikarelinakan 

pada awal tahu ln  telirjadi i wabah vi iruls corona dan pelimeliri intah melimbulat peliratulran 

PSBB (Pelimbatasan Sosi ial Belirskala Belisar) dalam rangka pelircelipatan pelinanganan 
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Coviid-19, yang belirdampak pada kelicelindelirulngan pelinulrulnan pelirmiintaan dan 

daya belili i masyarakat aki ibat pandelimi i Covi id-19.  

Pada pelmbangulnan elkonomi, salah satul aspelk telrpelntingnya adalah 

pelmbangulnan infrastrulktulr. Pelrlambatan dalam pelmbangulnan infrastrulktulr 

akan melnghambat pelmbangulnan elkonomi. Pelimbangulnan elikonomii dii 

Kabulpatelin Bojoneligoro selicara ulmulm melinu lnjulkkan keliadaan yang tiidak melinelintul 

selihiingga belirpelingarulh telirhadap pelirtu lmbulhan elikonomii dii Kabulpatelin 

Bojoneligoro. Lajul pelirtulmbulhan dan iinvelistasii sulatul neligara maulpuln daelirah tiidak 

dapat diipiisahkan darii kelitelirselidiiaan iinfrastrulktulr selipelirtii jalan, listrik dan air. 

Pembangunan infrastruktur tak hanya mengenai perbaikan jalan, pasokan listrik, 

dan ketersediaan air bersih. Namun, juga mengenai pengadaan sumberdaya lain 

yang dibutuhkan oleh seluruh lapisan masyarakat seperti pembangunan 

jembatan, waduk, bandara, serta pembangunan telekomunikasi. Delingan adanya 

pelirkelimbangan dan pelimbangulnan iinfrastrulktulr diiharapkan melinjadii pondasii 

dalam pelimbangulnan elikonomii yang belirkelilanjultan (Sulmadiiasa, 2016).  

Pelimbangu lnan iinfrastrulktulr melirulpakan salah satul faktor pelintiing dalam 

melinggelirakan roda pelirelikonomiian Iindonelisiia maulpuln sulatul daelirah. Iinfrastrulktulr 

julga melimpulnyaii peliranan pelintiing dalam pelimbangulnan nasiional. Pelimbangulnan 

pelirelikonomiian nasiional tiidak telirlelipas darii iinvelistasii yang akan belirdampak 

kelipada pelimbangulnan iinfrastrulktulr dan pelirtulmbulhan elikonomii nasiional. Ulntulk 

melimpelircelipat pelinye lidiiaan iinfrastrulktulr, pelimeliriintah melimbeliriikan dulkulngan 

delingan kelibiijakan belintulk kelirja sama iinvelistasii (Sulmadiiasa, 2016). 
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Iinfrastrulktulr melirulpakan prasarana pulbliik priimelir dalam melinjalankan 

pelirelikonomiian sulatul neligara. Kelibeliradaan iinfrastrulktulr akan melimpelingarulhii 

pelirelikonomiian sulatul daelirah dan belirpelingarulh posiitiif telirhadap keliselijahteliraan 

masyarakat su latul daelirah. Selilaiin belirfulngsii melimfasiiliitasii, kelibeliradaan 

iinfrastrulktulr dapat melindulkulng kelilancaran aktiiviitas elikonomii masyarakat dan 

diistriibulsii aliiran barang. Delingan adanya iinfrastrulktulr yang melimadaii akan 

telirselilelinggara siistelim transportasii yang elifeliktiif, elifiisiielin, aman, lancar dan mulrah. 

 Salah satu l iindiikator iinfrastrulktulr yang seliriing diigulnakan adalah jalan, 

melinulrult Ulndang-Ulndang Nomor 38 tahu ln 2004 telintang jalan, jalan belirpeliran 

selibagaii prasarana transportasii yang melimiiliikii peliran pelintiing dalam elikonomii bagii 

kelihiidulpan masyarakat, bangsa dan neligara. Iinfrastrulktulr jalan yang baiik adalah 

modal sosiial masyarakat dalam melinjalanii roda pelirelikonomiian, selihiingga 

pelirtulmbulhan elikonomii yang tiinggii tiidak mulngkiin diicapaii tanpa kelitelirselidiiaan 

iinfrastrulktulr jalan yang baiik dan melimadaii. Iinfrastrulktulr jalan melirulpakan 

iindiikator yang sangat pelintiing bagii iinvelistor ulntulk melinanamkan modalnya dii 

sulatul daelirah. Iinvelistor akan telirtariik melinanamkan modalnya apabiila 

pelimbangulnan iinfrastrulktulr jalan suldah melimadaii dan teliruls diikelimbangan selijalan 

delingan pelirkelimbangan pelirelikonomiian. Kondiisii rulas jalan yang bu lrulk akan 

melinghambat lalul liintas pelirelikonomiian sulatul daelirah yang mana beliriimbas pada 

kelilancaran akselis pelirelikonomiian sulatul masyarakat, yang melingakiibatkan 

mobiiliitas antar daelirah dan diistriibulsii barang melinjadii sulliit. Berikut akan disajikan 

tabel mengenai data panjang jaan kondisi baik (km) di Kabupaten Bojonegoro 

tahun 2012-2022 sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 Panjang Jalan Kondisi Baik (km) di Kabupaten 

Bojonegoro 2012-2022 

Tahun Jalan Kondisi Baik (km) 

2012 444.599 

2013 496.107 

2014 519.240 

2015 525.710 

2016 556.910 

2017 571.000 

2018 119.530 

2019 302.870 

2020 426.280 

2021 680.383 

2022 722.515 

Sulmbelir: Dinas PU Bina Marga l Kabulpatelin Bojoneligoro, 2023  

Belirdasarkan Tabel 1.3 Diinas Pelikelirjaan Ulmulm Biina Marga dan Pelinataan 

Rulang Kabulpatelin Bojoneligoro diikelitahulii bahwa pada tahuln 2012 kondiisii jalan 

baiik di Bojoneligoro sangatlah miiniim diimana hanya selibelisar 444,60 km. Pada 

tahuln 2013 kondisi jalan baik di Bojonelgoro melngalami pelningkatan yang 

culkulp tinggi yakni selbelsar 496,11 km. Jalan delngan kondisi baik dalam 4 tahuln 

sellanjultnya sellalul melngalami pelningkatan yakni pada tahuln 2014-2017 karelna 

pelmelrintah Kabulpateln Bojonelgoro sellalul mellakulkan pelrbaikan dan pellelbaran 

jalan. Seldangkan pada tahuln 2018 kondisi jalan baik melnulruln culku lp drastis 

selbelsar 119,53 km. Hal telrselbult dikarelnakan tahuln telrselbult pelmelrintah 

Kabulpateln Bojonelgoro tidak mellakulkan pelrbaikan dan pellelbaran jalan. Pada 

tahuln 2019-2022 pelmelrintah Kabulpateln telruls mellaksanakan pelmbangulnan dan 

pelningkatan jalan ulntulk  melmpelrbaiki aksels pelrelkonomian masyarakat.  

Selktor yang dinilai dapat belrpelngarulh telrhadap pelrtulmbulhan PDRB adalah 

pasokan listrik. Infrastrulktulr keltelnaga listrikan adalah selgala hal yang belrkaitan 
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delngan pelmbangkitan telnaga listrik, transmisi telnaga listrik, distribu lsi telnaga 

listrik, gardul indulk, dan sarana pelndulkulng lainnya. Listrik melrulpakan hal pokok 

dan sangat dibultulhkan pada elra ini, yaitul selpelrti kelselhatan, elkonomi, dan 

pelndidikan. Tenaga listrik merupakan sumber energi yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia baik untuk kegiatan industri, kegiatan komersial maupun 

dalam kehidupan rumah tangga sehari-hari. Energi listrik di butuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan penerangan dan juga proses produksi yang melibatkan 

barang-barang elektronik dan alat-alat/mesin industri. Berikut akan disajikan 

tabel mengenai data listrik terjual (kWh) di Kabupaten Bojonegoro tahun 2012-

2022 sebagai berikut: 

Tabel 1.4 Jumlah Listrik Terjual PLN Kabupaten Bojonegoro 

Tahun 2012-2022 

Tahun  Listrik Terjual (kWh) 

2012 305.161.990 

2013 383.946.247 

2014 388.352.472 

2015 393.624.350 

2016 447.063.480 

2017 469.981.800 

2018 482.708.430 

2019 509.330.000 

2020 570.500.000 

2021 599.999.410 

2022 627.232.169 

Sulmbelr: Badan Pulsat Statistik Bojonelgoro, 2023 

Belrdasarkan Tabel 1.4 Data julmlah listrik telrjulal di Kabulpateln Bojonelgoro 

sellalul melngalami pelningkatan seltiap tahulnnya.  Pada tahuln 2012 julmlah listrik 

yang telrjulal hanya selbelsar 305.161.990 kWh. Pelningkatan julmlah listrik yang 

telrjulal di Kabulpateln Bojonelgoro sellalul melningkat sampai akhir tahuln 
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pelnellitian. Dikeltahuli bahwa total julmlah listrik telrjulal di tahuln 2013 selbelsar 

383.946.247 kWh, tahuln 2014 selbelsar 388.352.472 kWh, tahuln 2015 selbelsar  

393.624.350 kWh, tahuln 2016 selbelsar 447.063.480 kWh, tahuln 2017 selbelsar 

469.981.800 kWh. Dilanjultkan julmlah listrik yang telrjulal di Kabulpateln 

Bojonelgoro pada 5 tahuln telrakhir ini yaitul tahuln 2018 selbelsar 482.708.430 

kWh, tahuln 2019 selbelsar 509.330.000, tahuln 2020 selbelsar 570.500.000 kWh, 

tahuln 2021 selbelsar 599.999.410 kWh, dan tahuln 2022 selbelsar 627.232.169 

kWh. 

Selktor yang akan ditelliti sellanjultnya adalah selktor air. Air melrulpakan hal 

yang sangat delkat delngan kelbultulhan manulsia. Maka pelnggulnaan air haruls 

dimanfaatkan selbaik mulngkin agar tidak telrbulang delngan pelrculma. Pelnanganan 

air belrsih selharulsnya melndapatkan pelrhatian khulsuls dari pelmelrintah Kabulpateln 

Bojonelgoro dalam pelnanganan dan pelmelnulhannya.  

Ulntulk melnjamin telrpelnulhnya kelbultulhan akan air belrsih, maka pelrlul adanya 

pelrseldiaan air yang mampul melnculkulpi kelbultulhan akan air belrsih telrselbult. 

Pelngellolaan air daelrah dikellola olelh PDAM yang selharulsnya mampul ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan masyarakat. Sistelm pelngolahan dan pelrpipaan yang 

ditelrapkan olelh PDAM diharapkan dapat melmelnulhi kelbultulhan air belrsih 

masyarakat baik selcara kulantitas, kulalitas, dan kontinulitas. Kelbultulhan akan air 

bagi seltiap orang belrbelda-belda. Kelpelrlulan minimulm adalah selbelsar 0,75 litelr 

pelr orang pelr hari dan maksimulm 3,75 litelr pelr orang pelr hari (Rulstan elt al., 

2019). Berikut akan disajikan tabel mengenai data air bersih yang terjual (m3) di 

Kabupaten Bojonegoro tahun 2012-2022 sebagai berikut: 
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Tabel 1.5 Jumlah Air Terjual di Kabupaten Bojonegoro Tahun 

2012-2022 

Tahun Air Terjual (𝐦𝟑) 

2012 5.462.749 

2013 5.791.321 

2014 5.998.409 

2015 6.668.281 

2016 7.148.405 

2017 7.611.112 

2018 8.310.062 

2019 8.616.046 

2020 8.971.030 

2021 9.061.950 

2022 8.633.380 

Sulmbelr: PDAM Bojonelgoro, 2023 

Belrdasarkan Tabel 1.5 julmlah air telrjulal PDAM Kabulpateln Bojonelgoro 

tahuln 2012-2022 sellalul melngalami pelningkatan. Pada tahuln 2012 ju lmlah air 

yang telrjulal di PDAM Kabulpateln Bojonelgoro selbelsar 5.462.749 m3. 

Pelningkatan ju lmlah air yang telrjulal di PDAM Kabulpateln Bojonelgoro sellalul 

melningkat sampai akhir tahuln pelnellitian. Dikeltahuli bahwa julmlah air yang 

telrjulal pada tahuln 2013 selbelsar 5.791.321 m3, tahuln 2014 selbelsar 5.998.409 

m3, tahuln 2015 selbelsar 6.668.281 m3, tahuln 2016 selbelsar 7.148.405 m3, dan 

tahuln 2017 selbelsar 7.611.112 m3. Pada tahuln 2018-2021 sellalul melngalami 

pelningkatan yang sellalul stabil. Dikeltahuli bahwa julmlah air yang telrjulal pada 

tahuln 2018 selbelsar 8.310.062 m3, tahuln 2019 selbelsar 8.616.046 m3, tahuln 2020 

selbelsar 8.971.030 m3, dan tahuln 2021 selbelsar 9.061.950 m3. Seldangkan pada 

tahuln 2022 melngalami pelnulrulnan yang cu lkulp drastis yakni selbelsar 8.633.380 

m3.  
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Pelmbangu lnan infrastrulktulr baik belru lpa transportasi (jalan, rell kelrelta api, 

pellabulhan lault, pellabulhan uldara), jaringan listrik dan komulnikasi (tellelpon) selrta 

instalasi dan jaringan air minulm sangatlah pelnting dalam rangka melningkatkan 

pelrelkonomian masyarakat di sulatul wilayah. Prasarana infrastrulktulr dibultulhkan 

tidak saja olelh rulmah tangga namuln julga olelh indulstri. Selhingga pelningkatan 

prasaran infrastrulktulr diharapkan dapat melmbawa kelseljahtelraan dan 

melmpelrcelpat pelrtulmbulhan elkonomi. Daelrah delngan prasarana yang melnculkulpi 

melmpulnyai kelulntulngan yang lelbih belsar dalam ulsaha melnarik invelstasi ulntulk 

masulk kel daelrahnya selrta akan lelbih celpat belrkelmabng dibandingkan delngan 

daelrah yang melmiliki prasarana yang minim.  

Lajul pelrtu lmbulhan elkonomi sulatul daelrah tidak bisa dipisahkan dari adanya 

invelstasi dan infrastrulktulr. Pelntingnya infrastrulktulr dalam pelrtulmbulhan 

elkonomi melnjadi pelrdelbatan di kalangan elkonom bahkan keltelrseldiaan 

infrastrulktulr melrulpakan salah satul hal yang dibultulhkan ulntulk melncapai 

pelrtulmbulhan elkonomi yang diharapkan. Namuln telrlelpas dari itu l, bahwa 

infrastrulktulr melmpulnyai dampak yang kulat telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi 

(Ramirelz, 2019). Sellain itul, bahwa infrastrulktulr selcara statistik signifikan 

melmpelngarulhi oultpult (Aschaulelr, 2019). 

Belirdasarkan ulraiian dii atas,  maka pelineliliitii telirtariik ulntulk melinganaliisiis 

pelingarulh  dampak pembangunan iinfrastrulktulr telirhadap Produk Domestik 

Regional Bruto di Kabulpateln Bojonelgoro delingan iinii melingambiil juldull “Anali isiis 

Pelingarulh Dampak Pengaruh Iinfrastrulktulr Telirhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) di Kabulpatelin Bojoneligoro”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Belirdasarkan latar belilakang yang suldah diiulraiikan dii atas maka telirdapat 

belibelirapa pelirmasalahan yang haruls diiteliliitii selibagaii beliriikult: 

1. Bagaimana pengaruh dampak pembangunan iinfrastrulktulr jalan, 

listrik dan air secara parsial telirhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) di Kabulpatelin Bojoneligoro? 

2. Bagaimana pengaruh dampak pembangunan iinfrastrulktulr jalan, 

listrik, dan air secara siimulltan telirhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) di Kabulpatelin Bojoneligoro? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Delingan banyaknya latar belilakang yang telilah diiulraiikan maka pelineliliitiian iinii 

diilakulkan delingan tuljulan selibagaii beliriikult: 

1. Ulntulk melingelitahuli pengaruh dampak pembangunan iinfrastrulktulr 

jalan, listrik dan air secara parsial telirhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Kabulpatelin Bojoneligoro. 

2. Ulntulk melingelitahuli pengaruh dampak pembangunan iinfrastrulktulr 

jalan, listik, dan air secara siimulltan telirhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Kabulpatelin Bojoneligoro. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Diiantara banyaknya latar belilakang, rulmulsan masalah, dan tuljulan 

pelineliliitiian diiatas dapat diikelitahulii adanya manfaat pelineliliitiian iinii selibagaii beliriikult: 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat telioriitiis yang diiharapkan pelinulliis dalam pelineliliitiian iinii antara 

laiin dapat melimbeliriikan kontriibulsii pada biidang ilmul elikonomii pelimbangulnan 

khulsulsnya pelimbangulnan daelirah selirta selibagai bahan relifelirelinsii bagii 

pelineliliitiian selilanjultnya melingelinai pengaruh dampak pembangunan 

infrastruktur terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dii 

Kabulpatelin Bojoneligoro. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagii pelineliliiti 

Ulntulk melimpelirdalam pelingelitahulan pelineliliitii dii dalam analiisiis 

pelingarulh dampak pembangunan iinfrastrulktulr telirhadap Produk 

Domestik Regional Bruto Kabulpatelin Bojoneligoro. 

2. Bagii pelineliliitii selilanjultnya  

Dapat diipelirgulnakan selibagaii relifelirelinsii pelinulliisan ulntulk pelineliliitiian 

yang akan diilakulkan selilanjultnya telintang masalah pelingarulh dampak 

pembangunan iinfrastrulktulr telirhadap Produk Domestik Regional Bruto 

di Kabupaten Bojonegoro. 

3. Bagii piihak laiin 

Selibagaii bahan pelirtiimbangan bagii piihak pelimeliriintah dalam melimbulat 

kelibiijakan yang belirmanfaat bagii masyarakat.
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Pertumbuhan Ekonomi 

2.1.1.1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pelirtulmbulhan elikonomii melirulpakan pelirkelimbangan keligiiatan 

dalam pelirelikonomiian yang melinye libabkan barang dan jasa yang 

diiprodu lksii belirtambah dan kelimakmulran masyarakat meliniingkat. 

Pelirtulmbulhan elikonomii julga melirulpakan tiingkat kelinaiikan PDB ataul PNB 

riiiil pada sulatul tahuln telirtelintul apabiila diibandiingkan delingan tahuln 

selibelilulmnya. Pada ulmulmnya pelirtulmbulhan elikonomii dapat diiulkulr 

delingan pelirbandiingan “Gross Domelistic Produlct” (GDP) ataul “Produlct 

Domelistic Religional Brulto” (PDRB) ulntulk daelirah, dan “Gross National 

Produlct” (GNP) ulntulk skala nasiional (Tandung, 2015).  

Pelirtulmbulhan elikonomii melirulpakan pelirkelimbangan keligiiatan 

dalam pelirelikonomiian yang melinye libabkan barang dan jasa yang 

diiprodu lksiikan dalam masyarakat belirtambah. Darii satul peliriiodeli keli 

peliriiodeli laiinnya kelimampulan sulatu l neligara ulntulk melinghasiilkan barang 

dan jasa akan meliniingkat. Kelimampulan yang meliniingkat iinii diiselibabkan 

karelina faktor-faktor produlksii akan selilalul melingalamii pelirtambahan 

dalam julmlah dan kulaliitasnya (Sulkiirno, 2013).  

Pelrtulmbulhan elkonomi dalam elkonomi modelrn adalah 

pelrkelmbangan dalam pelrelkonomian yang melnyelbabkan barang dan jasa 
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yang diprodulksikan dalam masayarakat melningkat, yang sellanjultnya 

diiringi pelningkatan kelmakmulran masyarakat. Dalam analisis makro 

elkonomi, tingkat pelrtulmbulhan elkonomi yang dicapai sulatul nelgara 

diulkulr delngan pelrkelmbangan pelndapatan nasional riil yang dicapai olelh 

sulatul nelgara yaitul Produlk Nasional Brulto (PNB) ataul Produlk Domelstik 

Brulto (PDB). 

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan peningkatan output 

agregat atau pendapatan riil. Kedua peningkatan tersebut biasanya di 

hitung per kapita atau selama jangka panjang waktu yang cukup panjang 

sebagai akibat peningkatan input. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

suatu proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara yang 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu.   

2.1.1.2. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada 4 faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah penduduk, jumlah 

stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat 

teknologi yang digunakan. Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi 

klasik hukum hasil tambahan yang semakin berkurang akan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ini berarti pertumbuhan 

ekonomi tidak akan terus menerus berlangsung. Menurut pandangan 

ahli-ahli ekonomi klasik setiap masyarakat tidak akan mampu 
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menghalangi terjadinya keadaan tidak berkembang tersebut (Sukirno, 

2013). 

2. Teori Adam Smith 

Menurut Adam Smith proses pertumbuhan bersifat kumulatif, 

jika timbul kemakmuran, diberbagai bidang maka kemakmuran atau 

keuntungan itu akan menarik ke pemupukan modal, kemajuan teknik, 

meningkatnya penduduk, perluasan pasar, pembagian kerja dan 

kenaikan keuntungan secara terus-menerus. Keuntungan ini berasal dari 

investasi yang dilakukan oleh pemilik modal agar mereka tetap bersedia 

mempertahankan kapitalnya dalam usaha. Pada akhirnya proses 

pertumbuhan ini akan mencapai posisi stasioner sampai “batas atas” 

yang dimungkinkan sumber-sumber alam yang tersedia dicapai. 

3. Teori Schumpeter 

Menurut Schumpeter makin tinggi tingkat kemajuan suatu 

ekonomi semakin terbatas kemungkinan untuk mengadakan suatu 

inovasi. Maka pertumbuhan ekonomi akan menjadi bertambah lambat 

jalannya. Pada akhirnya akan tercapai tingkat keadaan tidak 

berkembang atau stationary state. Akan tetapi berbeda dengan 

pandangan klasik, dalam pandangan Schumpeter keadaan tidak 

berkembang itu dicapai pada tingkat pertumbuhan yang tinggi.  

4. Teori Harrod-Domar 

Teori pertumbuhan Harrod-Domar merupakan pengembangan 

dari teori yang dikemukakan oleh Keynes. Teori Harrod-Domar 
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menekankan pentingnya investasi dalam jangka panjang dan 

menunjukkan pembentukan modal pada masa sebelumnya akan selalu 

digunakan sesudahnya. Teori Harrod-Domar dalam menganalisis 

mengenai masalah pertumbuhan ekonomi, teori ini bertujuan untuk 

menerangkan syarat yang harus dipenuhi supaya suatu perekonomian 

dapat mencapai pertumbuhan yang teguh atau steady growth dalam 

jangka panjang.  

5. Teori Solow-Swan 

Solow membangun model pertumbuhan ekonominya sebagai 

alternatif terhadap pemikiran Harrod-Domar dengan menambahkan 

faktor kedua yaitu tenaga kerja serta memperkenalkan variabel 

independen ketiga, yakni teknologi kedalam persamaan pertumbuhan. 

Dalam model ini, solow memperbolehkan substitusi antara modal dan 

tenaga kerja. Kemajuan teknologi ditetapkan sebagai faktor residu 

untuk menjelaskan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang dan 

tinggi rendahnya pertumbuhan itu sendiri oleh Solow diasumsikan 

bersifat eksogen atau tidak dipengaruhi oleh faktor lain. 

Pelirtulmbulhan elikonomii selibagaii sulatul ulkulran kulantiitatiif yang 

melinggambarkan pelirkelimbangan pelirelikonomiian sulatul neligara darii waktu l 

keli waktul (Sulkiirno, 2006). Selilaiin iitul Todaro dan Smiith melinjelilaskan 

bahwa pelirtulmbulhan elikonomii melirulpakan sulatul proselis peliniingkatan 

kapasiitas produlksii dalam sulatul pelirelikonomiian selicara teliruls melineliruls 

ataul belirkelisiinambulngan selipanjang waktul selihiingga melinghasiilkan 
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tiingkat pelindapatan dan oultpult nasiional yang selimakiin lama selimakiin 

belisar.  

Sedangkan menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi adalah 

kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dari negara yang 

bersangkutan untuk menyediakan barang ekonomi kepada 

penduduknya. Kenaikan kapasitas itu sendiri ditentutkan atau 

dimungkinkan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian-penyesuaian 

teknologi, institusi dan ideologi terhadap berbagai keadaan yang ada.  

Pelimbangulnan elikonomii dapat diiartiikan selibagaii selirangkaiian 

ulsaha dalam pelirelikonomiian ulntulk melingelimbangkan keligiiatan 

elikonomiinya selihiingga pelimbangulnan iinfrastrulktulr akan selimakiin 

belirkelimbang, taraf pelindiidiikan selimakiin tiinggii, dan teliknologii selimakiin 

meliniingkat. Selilaiin iitul kelimakmulran masyarakat melinjadii selimakiin tiinggii 

akiibat peliniingkatan pelindapatan masyarakat. Ada tiga faktor atau 

komponen utama dalam menentukan pertumbuhan ekonomi setiap 

bangsa, yaitu:  

1. Akumulasi modal, meliputi semua bentuk investasi baru yang 

ditanamkan seperti tanah, peralatan fisik serta sumber daya 

manusia melalui perbaikan di bidang kesehatan, pendidikan dan 

keterampilan. 

2. Pertumbuhan jumlah penduduk, yang pada akhirnya 

menyebabkan pertumbuhan angkatan kerja. 
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3. Kemajuan teknologi, yang diartikan sebagai cara untuk 

menyelesaikan pekerjaan.  

2.1.1.3. Ciri-ciri Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Prof. Simon Kuznets terdapat 6 ciri-ciri pertumbuhan 

ekonomi yang modern (Rappanna & Sukarno, 2017) antara lain: 

1. Laju pertumbuhan penduduk dan produk per kapita yang tinggi 

2. Peningkatan produktivitas faktor yang tinggi 

3. Laju perubahan struktural ekonomi yang tinggi 

4. Transfomasi sosial dan idealis tingkat tinggi 

5. Negara-negara yang telah memulai atau mengembangkan 

ekonominya cenderung mengeksplorasi belahan dunia lain 

sebagai wilayah pemasaran dan sebagai sumber bahan baku 

baru. 

6. Penyebaran pertumbuhan ekonomi yang terbatas, hanya 

mencapai sekitar sepertiga dari populasi dunia. 

2.1.1.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi menurut (Sukirno, 2013) antara lain:  

a. Tanah dan kekayaan alam lainnya 

Dengan kekayaan alam yang di punya oleh suatu negara 

maka negara tersebut bisa memiliki lebih banyak kesempatan 
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untuk memanfaatkan sumber daya tersebut untuk meningkatkan 

perekonomian. 

b. Jumlah dan mutu dari penduduk dan tenaga kerja 

Semakin baik mutu tenaga kerja yang ada di sebuah negara 

maka akan meningkatkan produktivitas yang ada di dalam 

negara tersebut, sehingga bisa memaksimalkan pendapatan yang 

ada di negara tersebut. 

c. Komponen-komponen modal dan tingkat teknologi, teknik 

sosial dan perilaku masyarakat 

Di era globalisasi ini di setiap negara harus bisa memanfaatkan 

teknologi karena itulah pentingnya teknologi dalam 

pertumbuhan ekonomi. 

d. Luas pasar sebagai sumber pertumbuhan 

2.1.2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

2.1.2.1.Pengertian Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Untuk melihat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah digunakan 

suatu indikator yang disebut dengan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Menurut definisi, PDRB adalah total nilai produk barang dan 

jasa yang diproduksi suatu wilayah tertentu dalam waktu tertentu tanpa 

melihat faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 

diperoleh dari kenaikan Produk Domestik Regional Bruto atas dasar 

harga konstan yang mencerminkan kenaiakan produk barang dan jasa.  
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menggambarkan 

tingkat perekonomian suatu daerah baik barang dan jasa yang di 

produksi oleh rumah tangga, swasta maupun pemerintah di suatu 

wilayah dalam satu periode tertentu. Seluruh hasil produksi barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh suatu wilayah di catat (noted) oleh Produk 

Domestik Regional Bruto sehingga PDRB secara tidak langsung dapat 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah 

(Rasid, 2012). 

Produk Domestik Regional Bruto adalah nilai pasar total output 

suatu wilayah regional. Produk Domestik Regional Bruto merupakan 

nilai pasar semua barang dan jasa akhir yang di hasilkan dalam suatu 

periode waktu tertentu oleh faktor-faktor produksi yang beralokasi 

dalam suatu wilayah regional. Cara perhitungan PDRB dapat diperoleh 

melalui tiga pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pendekatan 

pendapatan, pendekatan pengeluaran (Case & Fair, 2007). 

a. Pendekatan Produksi 

Dalam pendekatan produksi Produk Domestik Regional 

Bruto merupakan jumlah nilai barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh berbagai unit produksi suatu wilayah dalam jangka waktu 

tertentu. Pendekatan ini sering digunakan untuk memperkirakan 

nilai tambah dari sektor atau uni kegiatan yang produksinya 

berbentuk fisik/barang. Nilai tambah ini merupakan nilai yang 

ditambahkan pada barang dan jasa yang diperoleh dari unit 
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produksi sebagai input antara, nilai yang ditambah sama dengan 

balas jasa faktor produksi atas keikutsertaannya dalam proses 

produksi. (Wulandari, 2022). Unit-unit produksi tersebut dalam 

penyajian dikelompokkan menjadi sembilan sektor atau 

lapangan usaha, yaitu:  

1. Pertanian  

2. Pertambangan dan penggalian 

3. Industri pengelolaan 

4. Listrik, gas dan air bersih 

5. Bangunan dan kontruksi  

6. Perdagangan, hotel dan restoran 

7. Pengangkutan dan komunikasi 

8. Jasa keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 

9. Jasa-jasa 

b. Pendekatan Pengeluaran 

Pendekatan dari segi pengeluaran adalah menjumlahkan 

nilai penggunaan akhir dari barang dan jasa yang diproduksi di 

dalam negeri. Pendekatan pengeluaran digunakan untuk 

menghitung nilai barang dan jasa yang digunakan oleh berbagai 

kelompok dalam masyarakat untuk kepentingan: 

1. Pengeluaran konsumsi rumah tangga dan lembaga 

swasta yang tidak mencari untung. 

2. Konsumsi pemerintah 
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3. Pembentukan modal tetap domestik bruto, dalam jangka 

waktu tertentu  

4. Perubahan stok 

5. Ekspor netto (ekspor dikurangi impor) 

Penjumlahan seluruh komponen-komponen pengeluaran 

akhir diatas disebut Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

atas dasar harga pasar. 

c. Pendekatan Pendapatan 

Dalam pendekatan pendapatan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh 

faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi disuatu 

wilayah dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa faktor produksi 

yang dimaksud adalah upah gaji, sewa tanah, bunga modal dan 

keuntungan. Perhitungan tersebut sebelum dipotong pajak 

penghasilan dan pajak langsung lainnya. 

Demi memudahkan penggunaan data, maka hasil perhitungan 

PDRB disajikan menurut sektor ekonomi atau lapangan usaha yang 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu Produk Domestik Regional Bruto 

Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) mengembangkan jumlah nilai 

tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang 

berlaku pada tahun berjalan. Sedangkan untuk Produk Domestik 

Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) menggambarkan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

26 
 

 
 

 

jumlah nilai tambah barang dan jasa yang dihitung menggunakan harga 

pada satu tahun tertentu disebut tahun dasar. 

2.1.3. Infrastruktur  

2.1.3.1. Pengertian Infrastruktur 

Melinulrult Kodoatiieli (2003) melindelifiiniisiikan iinfrastrulktu lr selibagaii 

fasiiliitas-fasiiliitas fiisiik yang diikelimbangkan ataul diibultulhkan olelih agelin-

agelin pulbliik ulntulk fulngsii-fulngsii pelimeliriintahan dalam pelinyelidiiaan aiir, 

telinaga liistriik, pelimbulangan liimbah, transportasii dan pelilayanan-

pelilayanan laiinnya ulntulk melimfasiiliitasii tuljulan-tuljulan elikonomii dan 

sosiial. Siistelim iinfrastrulktulr melirulpakan pelindulkulng ultama fulngsii-fulngsii 

siistelim sosiial dan siistelim elikonomii dalam kelihiidulpan seliharii-harii 

masyarakat. Siistelim iinfrastrulktulr dapat diidelifiiniisiikan selibagaii fasiiliitas-

fasiiliitas ataul strulktulr-strulktulr dasar, peliralatan-peliralatan, iinstalasii-

iinstalasii yang diibanguln dan yang diibultulhkan ulntulk belirfulngsiinya 

siistelim sosiial dan siistelim elikonomii masyarakat (N.Bahasoan, 2022). 

Famiiliionii (2004) melinjelilaskan bahwa iinfrastrulktulr diibelidakan 

melinjadii iinfrastrulktulr elikonomii dan iinfrastrulktulr sosiial. Iinfrastrulktulr 

elikonomii diiantaranya ultiiliitas pulbliik selipelirtii liistiik, telilelikonomulniikasii, 

sulplaii aiir belirsiih, saniitasii, dan salu lran pelimbulangan dan gas. Telirmasulk 

pelikelirjaan ulmulm selipelirtii jalan kelirelita apii, angkultan kota, dan bandara. 

Selidangkan iinfrastrulktulr sosiial diibelidakan melinjadii iinfrastrulktulr 

pelindiidiikan dan keliselihatan. Infrastrulktulr melrulpakan sarana prasaran 

yang sangat stratelgis selbagai mobilitas pelnduldulk ulntulk 
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melnghulbulngkan sulatul daelrah kel daelrah lain, selrta pelran yang pelnting 

yaitul u lntulk melmpelrlancar distribulsi barang dan faktor produ lksi antar 

daelrah selhingga kelbultulhan masyarakat dapat telrpelnu lhi yang 

sellanju ltnya akan melmpelrcelpat pelningkatan aktivitas elkonomi 

(Sukwika, 2018). 

Infrastrulktulr selbagai pelnulnjang pellaksanaan pelmbangulnan 

yang melmadai yang belrulpa keltelrseldiaan fasilitas pellayanan pu lblik baik 

prasarana jalan, air belrsih, listrik, jelmbatan, sarana pelndidikan, sarana 

kelselhatan, rulmah ibadah, transportasi, irigasi, telknologi dan 

komulnikasi belrtuljulan agar masyarakat dapat belrgelrak lelbih dinamis 

dan melmpelrmuldah kelgiatan elkonomi. infrastrulktulr melru ljulk pada 

sistelm fisik yang melnjadikan transportasi, pelngairan, drainasel, 

bangu lnan geldulng dan fasilitas pulblik yang lain yang dibultulhkan ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan dasar manulsia dalam lingkulp sosial dan elkonomi. 

(Adam Latif et al., 2019). 

2.1.3.2. Jenis-jenis Infrastruktur   

Theli World Bank (1994) melimbagii iinfrastrulktulr melinjadii tiiga, yaiitul: 

1. Iinfrastrulktulr elikonomii, melirulpakan iinfrastrulktulr fiisiik yang 

diipelirlulkan ulntulk melinulnjang aktiiviitas elikonomii, meliliipultii pulblic 

ultilitielis (telinaga, telilelikomulniikasii, aiir, saniitasii, gas), pu lblic work 

(jalan, belindulngan, kanal, iiriigasii dan draiinaseli) dan seliktor 

transportasii (jalan, relil, pelilabulhan, lapangan telirbang dan 

selibagaiinya). 
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2. Iinfrastrulktulr sosiial, meliliipu ltii pelindiidiikan, keliselihatan, pelirulmahan 

dan relikreliasii. 

3. Iinfrastrulktulr admiiniistrasii, meliliipultii pelineligakan hulkulm, kontrol 

admiiniistrasii dan koordiinasii (Prasetyo & Firdaus, 2009). 

Sektor publik dalam pembangunan infrastruktur yaitu seperti 

jalan, jembatan, jaringan telekomunikasi, air, dan jaringan listrik. 

Beberapa literatur teori pertumbuhan ekonomi schwab yaitu 

menjelaskan pentingnya infrastruktur dalam mendorong perekonomian. 

infrastruktur sebagai input dalam mempengaruhi output serta 

merupakan sumber yang mungkin dalam batas-batas kemajuan 

teknologi yang dapat memunculkan eksternalitias pada pembangunan 

ekonomi (Sumadiasa et al., 2016). 

Dalam peraturan Presiden Nomor 42 Tahun 2005 Pemerintah 

menetapkan peraturan tentang Komite Percepatan Penyediaan 

Infrastruktur yang menjelaskan mengenaik beberapa jenis infrastruktur 

yang penyediaannya diatur oleh pemerintah, diantaranya yaitu: 

infrastruktur transportasi, infrastruktur jalan, infrastruktur pengairan, 

infrastruktur air minum dan sanitasi, infrastruktur telematikan, 

infrastruktur ketenagalistrikan, dan infrastruktur pengangkutan minyak 

dan gas bumi. Penggolongan infrastruktur tersebut adalah yang 

dikategorikan sebagai infrastruktur dasar. Hal ini dikarenakan sifatnya 

yang dibutuhkan oleh masyarakat luas sehingga perlu diatur oleh 

pemerintah (Sumadiasa et al., 2016). 
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Pembangunan infrastruktur merupakan pendukung utama dari 

kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat dan sosial masyarakat dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari di suatu daerah. Pembangunan 

infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas-fasilitas dasar yang 

dibutuhkan agar berfungsinya kegiatan sosial dan kegiatan ekonomi 

masyarakat berjalan lancar. Pembangunan infrastruktur juga dapat 

dikatakan sebagai aset yang dirancang dalam sistem pembangunan 

daerah sehingga memberikan pelayanan publik yang penting.  

Peran lain infrastruktur adalah sebagai prasarana jaringan dasar 

dari keberadaan suatu kota atau wilayah merupakan faktor penting 

didalam keberlangsungan dan pertumbuhan kota atau wilayah. Jika 

dalam penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur tidak dilakukan 

dengan baik, maka jaringan kota sebagai pusat kegiatan disuatu wilayah 

akan terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan infrastruktur 

merupakan hal yang sangat penting dan diperlukan dalam kegiatan 

perekonomian. Dengan kata lain, tanpa adanya infrastruktur jalan, 

infrastruktur pelabuhan laut, dan infrastruktur bandar udara yang 

memadai, maka kemajuan pembangunan di semua aspek kehidupan 

manusia menjadi tidak berkembang. 

Ada beberapa fungsi mendasar dari pembangunan infrastruktur 

yang ada pada suatu daerah yaitu antara lain untuk kelancaran arus 

barang dan jasa, infrastruktur transportasi memberikan dampak yang 

besar untuk biaya pokok produksi. Infrastruktur merupakan 
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peningkatan aksesabilitas yang mampu untuk memfasilitasi mobilitas 

barang dan jasa yang lebih efisien (Sumadiasa et al., 2016). 

2.1.3.3. Infrastruktur Jalan 

Melinulrult UlUl No. 38 tahuln 2004 telintang Jalan, jalan melirulpakan 

prasarana transportasii darat yang meliliipultii seligala bagiian jalan, telirmasulk 

pelimbangulnan pelilelingkap dan pelirlelingkapannya yang diipelirulntulkkan 

bagii lalulliintas, yang belirada dii pelirmulkaan tanah dan ataul aiir selirta dii 

atas pelirmulkaan aiir, keliculalii jalan kelirelita apii, jalan lorii, dan jalan kabelil. 

Iinfrastrulktulr jalan selibagaii strulktu lr yang melimfasiiliitasii mobiiliitasii yang 

melinghulbulngkan daelirah pelirkotaan keli daelirah piinggiiran kota, selihiingga 

meliniingkatkan dan melimpelirtahankan mata pelincahariian pelinduldulk selicara 

siigniifiikan. Iinfrastrulktulr jalan aspal melirulpakan panjang jalan yang 

suldah beliraspal dan dapat meliniingkatkan kelilancaran keligiiatan 

pelirelikonomiian selipelirtii aruls barang, jasa, manulsiia, ulang dan iinformasii 

darii satul zona pasar keli zona laiinnya.  

Infrastrulktulr jalan melrulpakan lokomotif ulntulk melnggelrakkan 

pelmbangulnan elkonomi bulkan hanya di pelrkotaan teltapi julga di wilayah 

peldelsaan. Mellaluli proyelk, selktor infrastrulktulr dapat melnciptakan 

lapangan kelrja yang melnye lrap jultaan telnaga kelrja di Indonelsia. Sellain 

itul, infrastrulktulr melrulpakan pilar melnelntulkan kellancaran aru ls barang, 

jasa, manulsia, ulang dan informasi dan dari zona pasar lainnya, kondisi 

ini akan melmulngkinkan harga barang dan jasa akan lelbih mulrah 

selhingga bisa di belli olelh selbagian belsar rakyat  Indonelsia yang 
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pelnghasilannya lelbih relndah. Jadi, pelrpultaran barang, jasa, manulsia, 

ulang dan informasi tulrult melnelntu lkan pelnggelrak harga di pasar-pasar, 

delngan kata lain, bahwa infrastrulktulr jalan melneltralisir harga-harga 

barang dan jasa antar daelrah (antar kota dan kampulng-kampu lng) (Lek, 

2018). 

Jalan dalam artii yang lulas adalah selipiias rulang baiik dii daratan 

maulpu ln dii atas pelirmulkaan aiir ataul diiuldara yang khulsuls, patult dan 

diipelirgulnakan ulntulk pelirhulbulngan lalulliintas antara telimpat dii pelirmulkaan 

bulmii (Brulnosiiuls, 2019). Jalan dapat diibelidakan atas jalan ulmulm dan 

jalan khulsuls. Jalan ulmulm adalah jalan yang diibulat dan diipeliliihara olelih 

pelimeliriintah dan diipakaii ulntulk ulmulm. Jalan khulsuls adalah jalan yang 

diibulat dan diipeliliihara olelih pelirulsahaan-pelirulsahaan swasta ataul 

pelirorangan dan tiidak ulntulk ulmulm. Jalan raya adalah jalulr-jalulr tanah 

dii atas pelirmulkaan bulmii yang diibulat olelih manulsiia delingan belintulk, 

ulkulran-ulkulran dan jeliniis kontru lksiinya., selihiingga dapat diigulnakan 

ulntulk melinyalulrkan lalul liintas orang, heliwan dan kelindaraan yang 

melinyangkult barang darii sulatul telimpat keli telimpat laiinnya delingan muldah 

dan celipat. 

Infrastrulktulr jalan melmiliki hulbulngan delngan pelrtulmbulhan 

elkonomi. hal ini dikarelnakan jalan melrulpakan telmpat yang digulnakan 

olelh masyarakat ulntulk mellakulkan kelgiatan elkonomi selpelrti pelnyalulran 

hasil produlksi pelrulsahaan kelbelrbagai daelrah. Infrastrulktulr jalan 

melrulpakan infrastrulktulr yang paling belrpelran dalam pelrelkonomian 
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nasional. Selhingga naik dan tulru lnnya pelrtulmbulhan elkonomi disulatul 

daelrah dipelngarulhi olelh baik bulru lknya infrastrulktulr jalan.  

Berdasakan UU No. 38 tahun 2004 tentang jalan, sehingga jalan 

bisa dikategorikan menjadi tiga jenis jalan, antara lain: Klasifikasi jalan 

berdasarkan peran dan fungsinya, klasifikasi jalan pengelolaan 

kewenangan, klasifikasi jalan menurut muatan sumbu. 

Pengklasifikasian jalan bermaksud untuk memberikan kepastian hukum 

bagi pelaksanaan jalan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah. 

Klasifikasi jalan umum berdasakan peran dan fungsinya, meliputi: 

a. Jalan arteri adalah jalanan umum yang fungsinya melayani 

angkutan utama, dengan karakteristik perjalanan berjarak jauh, 

berkecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuknya 

terbatas secara berdaya guna. 

b. Jalan kolektif adalah jalanan umum yang fungsinya untuk 

angkutan pembagi atau pengumpul, berciri-ciri antara lain jarak 

sedang, berkecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk 

tidak dibatasi. 

c. Jalan lingkungan adalah jalanan umum yang melayani lalu lintas 

angkutan lingkungan dengan cirri perjalan jarak dekat serta 

berkecepatan rata-rata rendah. 

d. Jalan lokal adalah jalanan umum yang melayani kendaraan 

setempat dengan cirri perjalanna jarak dekat, berkecepatan rata-

rata rendah, jumlah jalan keluar masuk tidak terbatas.  
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Klasifikasi jalan berdasarkan administrasi pemerintahan: 

a. Jalan Nasional 

Merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem 

jaringan jalan primer yang menghubungkan antar ibu kota 

provinsi dan jalan strategis nasional serta jalan tol. 

b. Jalan Provinsi 

Merupakan jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer 

yang menghubungkan ibu kota provinsi dengan ibu kota 

kabupaten/kota, atau antar ibu kota kabupaten/kota dan jalan 

strategis provinsi. 

c. Jalan Kabupaten 

Merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer 

yang tidak termasuk pada jalan nasional dan jalan provinsi yang 

menghubungkan ibukota kabupaten dan ibukota kecamatan, 

antar ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan pusat 

kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta jalan umum 

dalam sistem jaringan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, 

dan jalan strategis kabupaten. 

d. Jalan Kota  

Jalan kota adalah jalan umum dalam sistem jaringan jalan 

sekunder yang menghubungkan antar pusat pelayanan dalam 

kota, menghubungkan pusat pelayanan dengan persil, 
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menghubungkan antar persil, serta menghubungkan antar pusat 

perekonomian yang berada di dalam kota. 

e. Jalan Desa 

Merupakan jalan umum yang menghubungkan kawasan atau 

antar permukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan. 

Klasifikasi jalan berdasarkan beban muatan sumbu: 

a. Jalan kelas I, ialah jalanan arteri yang bisa dilewati kendaraan 

bermotor, mencakup muatan dengan lebar tidak lebih dari 2,5 

meter, panjangnya tidak lebih dari 18 meter, dan muatan sumbu 

maksimum yang diperbolehkan lebih berat 10 ton, sekarang ini 

belum digunakandi Indonesia, tetapi telah dikembangkan di 

berbagai negara maju contohnya Perancis sudah mencapai 

sumbu muatan sebanyak 13 ton. 

b. Jalan kelas II, ialah jalanan arteri yang dilewati kendaraan 

bermotor sekaligus muatan dengan dengan lebar tidak lebih dari 

2,5 meter, panjangnya tidak lebih dari 18 meter dan muatan 

sumbu 10 ton, jalan jenis ini cocok untuk angkutan petikemas. 

c. Jalan kelas IIIA, ialah jalanan arteri atau kolektor untuk 

kendaraan bermotor, meliputi muatan dengan lebar tidak lebih 

dari 2,5 meter, panjangnya tidak lebih dari 18 meter dan beban 

maksimum yang diperbolehkan pada muatan sumbu yaitu 8 ton. 

d. Jalan Kelas IIIB adalah jalan kolektor yang digunakan oleh 

kendaraan bermotor, meliputi muatan dengan lebar tidak lebih 
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dari 2,5 meter, panjangnya tidak lebih dari 12 meter, dan muatan 

sumbu maksimum yang diperbolehkan 8 ton. 

e. Jalan kelas IIIC, ialah jalan lingkungan dan jalan lokal yang 

digunakan kendaraan bermotor meliputi muatan yang memiliki 

lebar tidak lebih dari 2,1 meter, panjangnya tidak lebih dari 9 

meter, dan muatan sumbu maksimum yang diperbolehkan 8 ton. 

Klasifikasi panjang jalan berdasarkan jenis kondisi jalan sebagai 

berikut: 

a. Jalan Kondisi Baik, ialah jalan dengan permukaan perkerasan 

yang benar-benar rata, tidak ada gelombang dan tidak ada 

kerusakan permukaan. 

b. Jalan Kondisi Sedang, ialah jalan dengan kerataan permukaan 

perkerasan sedang, mulai ada gelombang tetapi tidak ada 

kerusakan permukaan. 

c. Jalan Kondisi Rusak Ringan, ialah jalan dengan permukaan 

perkerasan sudah mulai bergelombang, mulai ada kerusakan 

permukaan dan penambalan (kurang dari 20% dari luas jalan 

yang ditinjau). 

d. Jalan Kondisi Rusak Berat, ialah jalan dengan permukaan 

perkerasan sudah banyak kerusakan seperti bergelombang, 

retak-retak dan terkelupas yang cukup besar (20 - 60% dari luas 

jalan yang ditinjau) disertai dengan kerusakan lapis pondasi 
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dengan kerusakan lapis pondasi seperti amblas, sungkur dan 

sebagainya. (Kogoya, 2020). 

Infrastruktur jalan merupakan lokomotif penggerak 

pembangunan ekonomi tidak hanya di perkotaan melainkan di 

pedesaan. Jalann berperanan signifikan dalam mendorong dan 

memprediksi pertumbuhan perekonomian yang akan terjadi. Oleh 

sebab itu, setiap negara banyak berinvestasi dalam peningkatan kualitas 

dan kuantitas jalan. Jaringan jalan yang baik menyediakan keunggulan 

kompetitif bagi suatu negara dalam memperjualkan produknya. 

Keterbatasan jaringan jalan mampu menghambat perkembangan suatu 

daerah, dengan demikian kegiatan ekonomi dapat terganggu yang 

berujung pada kenaikan harga suatu komoditas. 

2.1.3.4.Infrastruktur Listrik 

Menurut UU No. 14 Tahun 2017 meyatakan bahwa 

“Infrastruktur yang juga memainkan peran yang sangat penting bagi 

perekonomian daerah seperti kelistrikan. Pembangunan Infrastruktur 

Kelistrikan (PIK) meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, dan 

penyelenggaraan dalam penyediaan infrastruktur kelistrikan. 

Infrastruktur kelistrikan ialah segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pembangkitan tenaga listrik, distribusi tenaga listrik, transmisi tenaga 

listrik, gardu induk dan sarana penunjang lainnya”. 

Listrik melrulpakan daya ataul kelkulatan yang ditimbu llkan olelh 

adanya pelrgelselkan ataulpuln mellaluli selbulah prosels kimia dimana hasil 
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dari prosels kimia telrselbult bisa digulnakan ulntulk kelmuldian 

melnghasilkan panas, cahaya, ataul bahkan bisa dimanfaatkan ulntulk 

melnggelrakkan selbulah melsin. Telnaga listrik melrulpakan sulmbelr elnelrgi 

yang sangat pelnting bagi kelhidulpan manulsia baik ulntulk kelgiatan 

indulstri, kelgiatan komelrsial mau lpuln dalam kelhidulpan rulmah tangga 

selhari-hari. Elnelrgi listrik dibultulhkan ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

pelnelrangan dan julga prosels produlksi yang mellibatkan barang-barang 

ellelktronik dan alat-alat/melsin indu lstri (Munawaroh & Haryanto, 2021). 

Penggunaan tenaga listrik menjadi sebuah hal yang sangatlah 

penting untuk meningkatkan PDRB yang akan berpengaruh kepada 

pertumbuhan ekonomi, dikarenakan tenaga listrik diperlukan sebagai 

faktor kunci penunjang kegiatan proses produksi pada bidang 

manufaktor. Apabila tidak ada listrik maka kegiatan proses produksi 

bisa terganggu, yang pada akhirnya kuantitas yang dihasilkan akan 

berkurang dan mengakibatkan penurunan pendapatan. Bisa dinyatakan 

bahwasanya kerugian ekonomi yang disebabkan oleh pemadaman 

listrik sangatlah besar. Sedangkan ketersediaan sumber listrik menjadi 

sangat penting bagi keberlangsungan kegiatan kehidupan. Sehingga 

dengan semakin banyaknya instalasi listrik untuk kegiatan ekonomi 

yang menghasilkan output yang berkualitas sehingga meningkatkan 

tingkat produksinya. Konsumsi listrik yang meningkat tidak 

terlepaskan dari terus meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan 

berlanjutnya pertumbuhan penduduk. 
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Pellanggan adalah selselorang ataul lelmbaga yang melrulpakan 

pelmbelli produlk/jasa, tanpa melmpelrhitulngkan apakah selring, jarang 

ataul hanya selselkali saja melmbelli produlk/jasa kita. Pellanggan listrik 

(PLN) adalah selselorang ataul lelmbaga yang melnggulnkan jasa listrik 

yang digulnakan selhari-hari melnu lrult kelbultulhannya dan suldah telrikat 

saling melmbultulhkan PLN dan pellanggan. Pellanggan PLN adalah 

rulmah tangga, pelrulsahaan dan pelmelrintah yang melnggulnakan jasa 

listrik. 

Keltelrgantulngan bangsa ini telrhadap elnelrgi listrik sangat belsar, 

selhingga keltidaktelrdiaan listrik akan melnimbullkan masalah yang 

krulsial, bahkan bisa melngakibatkan lulmpulhnya roda pelrelkonomian 

nelgara. Apabila listrik tidak melnyala sellama 1 jam saja, dampaknya 

sulnggu lh lular biasa. Maka tak helran, jika telrjadi pelmadaman listrik 

melnye lbabkan aktivitas rulmah tangga telrganggul, pelrkantoran tidak bisa 

melnjalankan kelgiatannya, selbagian belsar pabrik puln belrhanti 

belropelrasi selhingga pelrpultaran dulnia ulsaha praktis telrganggul. Dapat 

dikatakan kelrulgian selcara elkonomi yang diakibatkan olelh pelmadaman 

listrik sangat belsar nilainya. Selhingga telrseldianya elnelrgi listrik melnjadi 

sangat vital bagi kellangsulngan aktivitas kelhidulpan. 

Di elra modelrn selkarang ini kelbelradaan listrik adalah kelbultulhan 

yang sangat pelnting ulntulk masyarakat ulmulm dikarelnakan diseltiap 

kelgiatan manulsia saat ini adalah sellalul melnggulnakan listrik. Delngan 

sellalul melningkatnya pelmasangan listrik ulntulk kelgiatan pelrelkonomian 
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yang melnghasilkan oultpult belrkulalitas maka akan melningkatkan tingkat 

produlksi. Pelningkatan konsulmsi elnelrgi listrik ini tidak telrlelpas dari 

melmbaiknya pelrtulmbulhan elkonomi dan belrtambahnya banyaknya 

pelndu ldulk.  

2.1.3.5. Infrastruktur Air 

Air melrulpakan kelbultulhan yang dipelrlulkan dalam kelhidulpan 

manulsia selhingga pelngadaan sulmbelr daya ini telrmasulk dalam prioritas 

pelmbangulnan. Pelnggulnaan air telrbelsar belrdasarkan selktor kelgiatan 

dapat dibagi kel dalam tiga kellompok yaitul kelbultulhan domelstik, irigasi 

pelrtanian dan indsultri. PDAM ataul Pelrulsahaan Daelrah Air Minul 

melrulpakan salah satul ulnit ulsaha milik daelrah, yang belrgelrak dalam 

distribulsi air belrsih bagi masayarakat ulmulm. PDAM telrdapat diseltiap 

provinsi, kabulpateln, dan kota/madya di sellulrulh Indonelsia. PDAM 

melrulpakan pelrulsahaan daelrah selbagai sarana pelnye ldia air belrsih yang 

diawasi dan di monitori olelh aparat-aparat elkselkultif maulpuln lelgislatif 

daelrah. 

Air melrulpakan kelbultulhan primelr yang digulnakan ulntulk hidulp 

manulsia selhingga harga air tidak melmpelngarulhi julmlah pelrmintaan air. 

PDRB pelrkapita, keltika PDRB pelrkapita melngalami kelnaikan maka 

julmlah pelrmintaan air julga akan melngalami kelnaikan ataul selbaliknya. 

Keltika PDRB pelrkapita melngalami pelnulrulnan maka julmlah 

pelrminataan air julga akan melngalami pelnulrulnan (Rokhmat et al., 

2020). 
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2.1.4. Hubungan Antar Variabel 

2.1.4.1. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan 

Terhadap PDRB 

Jalan memiliki pengaruh signifikan dan besar terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Hal tersebut dikarenakan jalan 

adalah sarana yang dipergunakan sebagai mobilitas pergerakan yang 

dengan mudahnya dari tempat satu ke tempat lainnya. Pembangunan 

infrastruktur jalan memegang peranan besar dalam meningkatkan 

perekonomian sebuah daerah. Terbukanya akses jalan ke sebuah daerah 

akan melancarkan arus perdagangan ke daerah itu (Simbolon, 2020). 

Hal tersebut telah terbuktikan oleh sejumlah kepenelitian, contohnya 

yang dilaksanakan oleh (Amri, 2014) yang menyatakan bahwasanya 

pendapatan per kapita penduduk Sumatera sangat dipengaruhi oleh 

infrastruktur jalan. Keadaan jalan pula memberikan pengaruh pada 

kecepatan perpindahannya, tanpa jalan faktor-faktor produksi tidak 

akan berfungsi. Panjang jalan memegang peran signifikan dalam 

perkembangan ekonomi. Pendistribusian faktor produksi atau barang 

dan jasa yang dihasilkan sangatlah tergantung pada keberadaan 

prasarana jalan. 

2.1.4.2. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Listrik 

Terhadap PDRB 

Dengan berkembangnya suatu wilayah maka kebutuhan listrik 

menjadi salah satu keperluan utama yang haruslah dipenuhi, tidak 
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hanya untuk kebutuhan rumah tangga, melainkan pula kebutuhan 

industri. Energi listrik diperlukan guna memuaskan kebutuhan proses 

manufaktur yang mengikutsertakan barang-barang elektronik yang 

digunakan dalam rumah tangga maupun alat-alat mesin industri. Listrik 

berpengaruh signifikan kepada pertumbuhan ekonomi dikarenakan 

keberadaan listrik, sehingga investor akan menanamkan modal sebab 

listrik termasuk salah satu sarana untuk memperlancar proses produksi. 

Teori ini didukung oleh temuan (Tunjung, 2018) yang membuktikan 

bahwasanya variabel jalan dan listrik secara signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penggunaan energi listrik sangat 

penting untuk meningkatkan PDRB, yang selanjutnya akan 

berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dikarenakan listrik sangatlah 

diperlukan sebagai faktor kunci untuk mendukung kegiatan proses 

produksi 51 di sektor manufaktur. Tanpa keberadaan listrik, aktivitas 

proses manufaktur bisa terganggu, dengan demikian pada akhirnya 

kuantitas yang dihasilkan akan berkurang dan menyebabkan penurunan 

pendapatan serta menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah. Hal ini sependapat dengan studi (Supriyadi, 2018) yang 

menyimpulkan bahwasanya infrastruktur listrik secara signifikan 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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2.1.4.3. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Air 

Terhadap PDRB 

Menurut Undang-undang nomor 17 tahun 2019 tentang sumber 

daya air yang menyatakan bahwa air merupakan kebutuhan yang amat 

penting bagi kehidupan. Dengan adanya ketidakseimbangan antara 

ketersediaan air yang cenderung menurun dan kebutuhan air yang 

semakin meningkat, sumber daya air perlu dikelola dengan 

memperhatikan fungsi sosial, lingkungan hidup dan ekonomi secara 

selaras untuk mewujudkan sinergi dan keterpaduan antar wilayah, antar 

sektor dan antar generasi guna memenuhi kebutuhan rakyat atas air. 

Biasanya air bersih banyak digunakan untuk bahan baku produksi 

seperti makanan, jika tidak ada air bersih maka produksi tersebut tidak 

dapat dilakukan, sehingga penerimaan di daerah tersebut akan 

terhambat. Secara tidak langsung air juga mempengaruhi Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) lewat IPM karena salah satu faktor 

IPM adalah kesehatan. Teori ini di dukung oleh temuan (Hakim et al., 

2021) yang membuktikan bahwa variabel infrastruktur air berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

a. Saadatul Kamilla dan Dinar Melani Hutajulu pada tahun 2020 melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Infrastruktur terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Jawa Tengah”. Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan jenis data sekunder yang diperoleh dari Badan 
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Pusat Statistik (BPS) selama kurun waktu 2006-2018, dengan menggunakan 

model regresi linier berganda dan metode OLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Infrastru lktu lr jalan belrpelngarulh selcara signifikan 

telrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi di provinsi Jawa Te lngah, teltapi me lmiliki 

arah koelfisieln relgrelsi yang nelgatif. Infrastru lktu lr listrik belrpelngarulh selcara 

signifikan te lrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi dan arah koe lfisieln relgrelsinya 

belrnilai positif. Se ldangkan Infrastru lktu lr air tidak belrpelngaru lh selcara 

signifikan te lrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi dan melmiliki koelfisieln relgrelsi 

delngan nilai ne lgatif. Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

mempunyai kesamaan pada tujuan yakni untuk mengetahui pengaruh 

infrastruktur dengan menggunakan metode analisis regresi linier berganda. 

Sedangkan perbedaanya dengan penelitian yang akan dilakukan yakni pada 

daerah yang akan diteliti karena setiap daerah memiliki karakteristik yang 

berberda-beda (Kamilla & Hutajulu, 2020). 

b. Yanti Ms pada tahun 2018 melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Infrastruktur Jalan, Listrik dan Air terhadap Pertumbuhan Produk Domestik 

Regional Bruto di Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan”. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder publikasi resmi 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pekerjaan Umum (PU) 

Kabupaten Gowa, dengan menggunakan metode regresi linier berganda 

dengan bantuan olah data SPSS Versi 16. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Variiabelil jalan, listrik, dan air be lrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap pelrtulmbu lhan PDRB di Kabu lpateln Gowa. Hal telrselbu lt belrarti 
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bahwa jika jalan, listrik, dan air ditingkatkan maka akan me lningkatkan 

PDRB di Kabu lpateln Gowa. Hasil pelnellitian delngan melnggulnakan relgrelsi 

linelar variabell listrik melnjadi variabell yang dominan dalam pe lnellitian 

telrselbult. Relevansinya yaitu mempunyai kesamaan pada tujuan untuk 

mengetahui pengaruh infrastruktur jalan, listrik dan air terhadap PDRB dan 

menggunakan metode yang sama yakni regresi linier berganda. Sedangkan 

perbedaannya dengan penelitian sebelumnya ialah pada daerah atau lokasi 

yang akan diteliti karena setiap daerah pasti memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda (Yanti et al., 2019). 

c. Ayudhita Rifaayani Supriadi pada tahun 2018 melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Periode tahun 2005-2014”. Jenis 

data yang digunakan adalah data panel, gabungan antara time series dan 

cross section pada tahun 2005-2014. Sumber data diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), Lembaga Ilmu Pengetahuan (LIPI) dan PLN. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Iinfrastrulktulr Jalan belirpelingarulh selicara 

neligatiif dan siigniifiikan telirhadap Iindeliks Pelirtulmbulhan Elikonomii dii Proviinsii 

Daelirah Iistiimeliwa Yogyakarta selidangkan Iinfrastrulktulr Liistriik belirpelingarulh 

selicara posiitiif dan siigniifiikan telirhadap Iindeliks Pelirtulmbulhan Elikonomii dii 

Proviinsii Daelirah Iisiimeliwa Yogyakarta. Dan Iinfrastrulktu lr Ru lmah Sakiit 

belirpelingaru lh selicara posiitiif dan siigniifiikan telirhadap Iindeliks Pelirtu lmbu lhan 

Elikonomii dii Proviinsi Daelirah Iistiimeliwa Yogyakarta. Relevansinya yaitu 

mempunyai kesamaan pada tujuan untuk mengetahui pengaruh infrastruktur 
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jalan, listrik dan air. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang akan 

dilakukan yakni pada metode analisis yang berbeda yaitu menggunakan 

Fixed Effect Model dan daerah yang akan diteliti (Supriyadi, 2018). 

d. Intan Suswita et al., pada tahun 2020 melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten 

Simalungun”. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian analisis 

deskriptif kuantitatif, dengan jenis data sekunder dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) dan menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian 

Panjang Jalan dan Volulmeli aiir belirsiih sama-sama belirpelingarulh posiitiif dan 

tiidak siigniifiikan telirhadap pelirtulmbu lhan elikonomii dii Kabulpatelin Siimalu lnguln. 

Selidangkan Julmlah Pelilanggan Liistriik ju lga belirpangarulh posiitiif namu ln 

siigniifiikan te lirhadap pelirtulmbu lhan elikonomii dii Kabulpatelin Siimalu lnguln. 

Relevansinya yaitu mempunyai kesamaan pada tujuan untuk mengetahui 

pengaruh infrastruktur dan menggunakan metode penelitian yang sama 

yakni regresi linier berganda. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu daerah atau lokasi yang akan diteliti karena setiap 

daerah pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda (Intan Suswita et al., 

2020). 

e. Annisa Hidayaty pada tahun 2021 melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Infrastruktur Jalan, Listrik dan Air terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kota Bandar Lampung tahun 2011-

2019”. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
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mengunakan metode analisis regresi liner berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Infrastru lktu lr jalan belrpelngaru lh positif dan signifikan 

telrhadap PDRB Kota Bandar Lampu lng. Seldangkan infrastru lktulr listrik 

belrpelngaru lh nelgatif dan tidak signifikan te lrhadap PDRB Kota Bandar 

Lampu lng. Dan infrastru lktu lr air tidak belrpelngarulh positif namu ln signifikan 

telrhadap PDRB Kota Bandar Lampu lng. Relevansinya yaitu mempunyai 

kesamaan pada tujuan untuk mengetahui pengaruh infrastruktur jalan, listrik 

dan air terhadap PDRB dan menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

daerah atau lokasi yang akan diteliti karena setiap daerah pasti memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda (Hidayaty, 2021). 

f. Dio Cornelius dan Wiwin Priana Primandhana pada tahun 2022 melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Infrastruktur Jalan, Listrik dan 

Air terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Kota Surabaya”. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dengan kurun waktu 10 tahun mulai tahun 2011-2020 dan 

teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabe ll infrastru lktu lr jalan dan variabe ll 

infrastrulktu lr air melnulnju lkkan pelngarulh yang positif te ltapi tidak signifikan 

telrhadap PDRB di Kota Su lrabaya. Seldangkan variabell infrastrulktu lr listrik 

melnulnju lkkan pelngarulh yang positif dan signifikan te lrhadap PDRB di Kota 

Sulrabaya. Relevansinya yaitu mempunyai kesamaan pada tujuan untuk 

mengetahui pengaruh infrastruktur jalan, listrik dan air terhadap PDRB dan 
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menggunakan analisis regresi linier berganda. Sedangkan perbedaannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu daerah atau lokasi yang akan 

diteliti karena setiap daerah pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

(Cornelius & Primandhana, 2022). 

g. Ulzana Humayra pada tahun 2022 melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Infrastruktur Terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Indonesia Tahun 2017-2021”. Jenis data yang digunakana adalah 

data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 

menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa infrastruktur jalan dan listrik secara positif dan signifikan 

mempengaruhi PDRB di Indonesia selama tahun 2017-2021. Hasil uji 

simultan mengungkapkan bahwasannya secara simultan variabel 

infrastruktur jalan dan infrastruktur listrik mempunyai pengaruh terhadap 

PDRB di Indonesia. Relevansinya yaitu mempunyai kesamaan pada tujuan 

untuk mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu daerah atau lokasi yang akan diteliti karena setiap 

daerah pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda (Humayra, 2022). 

h. Andi Rokhmat et al., pada tahun 2020 melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisis Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Pelayanan Dasar, Jalan 

Provinsi, Air Bersih, Hotel, Penginapan dan Restoran Terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto”. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
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menggunakan data panel periode tahun 2011-2017 di Jawa Tengah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa infrastruktur pendidikan, infrastruktur 

kesehatan, infrastruktur jalan, infrastruktur air bersih dan infrastruktur hotel, 

penginapan dan restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB 

Jawa Tengah tahun 2011-2017. Relevansinya yaitu mempunyai kesamaan 

pada tujuan untuk mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Sedangkan perbedaannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu daerah atau lokasi yang akan diteliti 

karena setiap daerah pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

(Rokhmat et al., 2020). 

i. Athok Lutfi Al Hakim et al., pada tahun 2021 melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Pengaruh Infrastruktur terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2019”. Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian analisis deskriptif kuantitatif dan 

jenis data yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dengan model regresi data panel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa infrastruktur gas, infrastruktur air, infrastruktur 

kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2015-2019. Sedangkan infrastruktur jalan berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-

2019 dan infrastruktur pendidikan berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2019. Secara 

simultan infrastruktur jalan, gas, air, pendidikan dan kesehatan memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2015-2019. Relevansinya yaitu mempunyai 

kesamaan pada tujuan untuk mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sedangkan perbedaannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu daerah atau lokasi yang akan 

diteliti karena setiap daerah pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

(Hakim et al., 2021). 

j. Imam Royani Hamzah dan Dedy Setiawan pada tahun 2019 melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Sumatera Selatan 2014-2017”. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Sumatera Selatan tahun 2014-2017 dan metode analisis yang 

digunakan yaitu metode regresi data panel. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa infrastruktur rumah makan/restoran dan kantor pos 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan 

2014-2017. Sedangkan infrastruktur listrik tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera Selatan 2014-2017 dan infrastruktur 

jalan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera 

Selatan 2014-2017. Relevansinya yaitu mempunyai kesamaan pada tujuan 

untuk mengetahui pengaruh infrastruktur terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Sedangkan perbedaannya dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu daerah atau lokasi yang akan diteliti karena setiap 
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Produk Domestik 

Regional Bruto   

(Y) 

Infrastruktur Jalan 

(X1)  

Infrastruktur Listrik 

(X2) 

Infrastruktur Air 

(X3) 

daerah pasti memiliki karakteristik yang berbeda-beda (Hamzah dan 

Setiawan, 2019). 

2.3. Kerangka Konseptual 

Kelirangka konseliptulal melirulpakan siintelisa darii selirangkaiian teliorii yang 

telirtulang dalam tiinjaulan pulstaka, yang pada dasarnya melirulpakan gambaran 

siistelimatiis darii kiinelirja teliorii dalam melimbeliriikan solulsii ataul altelirnatiif solulsii 

darii selirangkaiian masalah yang diitelitapkan. 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

Keterangan : 

   : Secara Parsial 

   : Secara Simultan 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Belirdasarkan Gambar 2.1 Infrastrulktulr jalan melrulpakan salah satul 

variabell pelnting di dalam pelrtulmbulhan elkonomi dimana infrastru lktulr jalan 

melmpelrmu ldah melngaksels daelrah telrpelncil selhingga kelgiatan selktor 
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elkonomi di daelrah telrselbult akan belrjalan delngan selmelstinya. Sellain itul julga 

infrastrulktulr jalan yang baik haruls diselsulaikan delngan julmlah kelndaraan di 

daelrah telrselbult karelna jika tidak di tangani delngan baik maka kelmaceltan 

akan telrjadi di mana-mana dan akhirnya melmbulat distribulsi produ lk barang 

dan jasa tidak akan elfisieln dan elfelktif. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa 

tanpa adanya infrastrulktulr jalan yang melmadai, maka kelmajulan 

pelmbangu lnan di selmula aspelk kelhidulpan manulsia melnjadi tidak 

belrkelmbang.  

 Elnelrgi listrik melrulpakan salah satul elnelrgi yang sangat dipelrlulkan dan 

tidak bisa lelpas di zaman selkarang ini. Listrik melnjadi kelbultulhan primelr 

yang haruls sellalul dipelrsiapkan. Bulkan hanya digulnakan ulntulk konsulmsi 

rulmah tangga saja, namuln kelhidulpan masyarakat modelrn tidak lelpas dari 

pelnggulnaan listrik. Listrik julga melmpulnyai pelran yang sangat pelnting dan 

stratelgis dalam melwuljuldkan tuljulan pelmbangulnan nasional, maka ulsaha 

pelnye ldiaan telnaga listrik dikulasai olelh nelgara dan pelnyeldiaannya pelrlul 

telruls ditingkatkan seljalan delngan pelrkelmbangan pelmbangulnan agar 

telrseldia telnaga listrik dalam julmlah yang culkulp, melrata, dan belrmultul. 

Infrastrulktulr air melrulpakan kelbultulhan yang amat pelnting bagi 

kelhidulpan. Delngan adanya keltidakselimbangan antara keltelrseldiaan air yang 

celndelrulng melnulruln dan kelbultulhan air yang selmakin melningkat, sulmbelr 

daya air pelrlul dikellola delngan melmpelrhatikan fulngsi sosial, lingkulngan 

hidulp, dan elkonomi selcara sellaras ulntulk melwuljuldkan sinelrgi dan 

keltelrpadulan antarwilayah, antar selktor , dan antar gelnelrasi gulna melmelnulhi 
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kelbulthan rakyat atas air. Air minulm melrulpakan kelbultulhan dasar manulsia 

yang haruls dipelnulhi dalam kulalitas maulpuln kulantitas. Air minulm adalah 

air rulmah tangga yang mellaluli prosels pelngolahan dan ataul tanpa prosels 

pelngolahan yang melmelnulhi syarat kelselhatan dan dapat langsulng diminulm.  

2.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

dibutuhkan berdasarkan teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-

fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Maka, hipotesis 

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2015). Berdasarkan penjelasan tersebut maka 

rumusan hipotesis pada objek penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto  

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu 

indikator yang diukur dalam keberhasilan pembangunan ekonomi di 

suatu daerah. Menurut definisi, PDRB adalah jumlah seluruh nilai 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di 

suatu wilayah (regional) dan dalam waktu tertentu tanpa melihat 

faktor kepemilikan. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diperoleh 

dari kenaikan PDRB atas dasar harga konstan yang mencerminkan 

kenaikan produksi barang dan jasa dari tahun ke tahun. 
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Infrastruktur jalan merupakan lokomotif untuk menggerakkan 

pembangunan ekonomi bukan hanya di perkotaan tetapi juga di 

wilayah pedesaan. Keterkaitan infrastruktur dengan pertumbuhan 

ekonomi ditunjukkan dengan peningkatan output. Kurangnya 

ketersediaan infrastruktur di suatu daerah menyebabkan potensi 

sumberdaya yang ada di daerah tersebut sulit untuk berkembang. 

Jika infrastruktur daerah dapat berkembang dengan baik maka akan 

merangsang pertumbuhan sektor-sektor yang ada di daerah tersebut 

yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Peningkatan ini diakibatkan karena mudahnya mobilitas faktor 

produksi yang terjadi antar daerah. 

Ikhsan menyatakan bahwa infrastruktur jalan sebagai salah satu 

infrastruktur pengangkutan berperan dalam merangsang 

pertumbuhan ekonomi karena ketersediaan jalan akan 

meminimalkan modal komplementer sehingga proses produksi dan 

distribusi akan lebih efisien. Pembangunan prasarana jalan turut 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan 

wilayah-wilayah baru dengan meningkatnya volume lalu lintas. 

Sebaliknya prasarana jalan yang buruk dan rusak akan menghambat 

alokasi sumber daya, pengembangan industri, pendistribusian faktor 

produksi, barang dan jasa yang ada. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Annisa Hidayaty 

pada tahun 2021 di Kota Bandar Lampung yang berjudul “Analisis 
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Pelngarulh Infrastru lktu lr Jalan, Listrik dan Air te lrhadap Produ lk 

Domelstik Relgional Brulto (PDRB) di Kota Bandar Lampu lng Tahu ln 

2011-2019”, hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan 

bahwa infrastruktur jalan, listrik dan air berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB Kota Bandar Lampung. Hal ini didukung 

oleh teori dari Kodoatie yang menyatakan bahwa apabila dalam 

penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur tidak dilakukan dengan 

baik, maka jaringan kota atau simpul kegiatan perkotaan dalam 

suatu wilayah menjadi terganggu, yang selanjutnya akan berdampak 

pada degradasi sistem ekonomi dan sosial masyarakat. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan infrastruktur 

merupakan modal utama suatu wilayah untuk maju dan berkembang 

dalam usaha memacu dan merangsang perekonomian yang 

signifikan baik lingkup makro maupun mikro. Dengan kata lain, 

artinya tanpa adanya infrastruktur jalan yang memadai, maka 

kemajuan pembangunan di semua aspek kehidupan manusia 

menjadi tidak berkembang (subsistence). 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka 

dapat dirumuskan hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0  : Infrastruktur jalan tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Bojonegoro secara parsial  
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H1 : Infrastruktur jalan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Bojonegoro secara parsial. 

2. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Listrik 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto  

Energi listrik merupakan salah satu energi yang sangat 

diperlukan dan tidak bisa lepas di zaman sekarang ini. Listrik 

menjadi kebutuhan primer yang harus selalu dipersiapkan. Bukan 

hanya digunakan untuk konsumsi rumah tangga saja, namun 

kehidupan masyarakat modern tidak lepas dari penggunaan listrik. 

Listrik merupakan salah satu energi yang memegang peranan 

penting untuk mendorong aktifitas ekonomi untuk mendorong 

kesejahteraan masyarakat.  

Menurut Harry dan Kasyful menyatakan bahwa kebutuhan akan 

listrik semakin meningkat yang mengakibatkan persediaan jumlah 

listrik semakin menurun dan berimbas pada penyaluran listrik 

secara bergiliran, sehingga pihak PLN sering melakukan 

pemadaman bergiliran agar penyaluran listrik kepada konsumen 

dapat dilakukan dengan menyeluruh. Namun hal ini menimbulkan 

dampak negatif bagi keberlangsungan kegiatan ekonomi, karena 

saat terjadinya pemadaman listrik secara bergiliran, maka saat itu 

juga banyak kegiatan ekonomi yang terhenti yang berdampak pada 

menurunnya pertumbuhan ekonomi.    
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Penelitian yang dilakukan oleh  Azuwandri, Retno Agustina Eka 

Putri dan Sunoto pada tahun 2019 di Provinsi Bengkulu yang 

berjudul “Pengaruh Pembangunan Infrastruktur terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Bengkulu”, hasil dari penelitian 

ini menunjukkan Panjang jalan, elinelirgii liistriik dan aiir belirsiih 

melimpu lnyaii hulbulngan posiitiif dan siigniifiikan telirhadap pelirtu lmbu lhan 

elikonomii dii proviinsii Belingku llul. Selidangkan iinfrastrulktu lr telilelipon 

melimpu lnyaii hulbulngan neligatiif namu ln siigniifiikan te lirhadap 

pelirtulmbu lhan elikonomii. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesisnya 

adalah: 

H0 : Infrastruktur listrik tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Bojonegoro secara parsial. 

H2 : Infrastruktur listrik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Bojonegoro secara parsial.  

3. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Air terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto 

Air minum merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus 

dipenuhi dalam kualitas maupun kuantitas. Air minum adalah air 

rumah tangga yang melalui proses pengolahan dan atau tanpa proses 

pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung 

diminum. Biasanya air bersih banyak digunakan untuk bahan baku 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

57 
 

 
 

 

produksi seperti makanan, jika tidak ada air bersih maka produksi 

tersebut tidak dapat dilakukan sehingga penerimaan di daerah 

tersebut akan terhambat. 

Menurut teori Sollow menyatakan bahwa air mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dikarenakan 

adanya kaitan antara infrastruktur publik dan pertumbuhan ekonomi 

antara lain dapat dijelaskan melalui peran infrastruktur dalam 

meningkatkan produktifitas para pekerja dimana pekerja-pekerja 

tersebut secara nyata digunakan sebagai input dalam proses 

produksi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Saadatu ll Kamilla dan Dinar 

Mellani Hultajullu pada tahun 2020 yang berjudul “Pe lngarulh 

Infrastru lktu lr telrhadap Pelrtulmbu lhan Elkonomi di Provinsi Jawa 

Telngah”, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Infrastru lktu lr 

jalan belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi 

di provinsi Jawa Te lngah, teltapi melmiliki arah koelfisieln relgrelsi 

yang ne lgatif. Infrastru lktulr listrik belrpelngarulh selcara signifikan 

telrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi dan arah koe lfisieln relgrelsinya 

belrnilai positif. Seldangkan Infrastru lktu lr air tidak belrpelngarulh 

selcara signifikan te lrhadap pelrtulmbu lhan elkonomi dan me lmiliki 

koelfisieln relgrelsi delngan nilai ne lgatif. Berdasarkan hal tersebut 

maka hipotesisnya adalah: 
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H0 : Infrastruktur Air tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Bojonegoro. 

H3 : Infrastruktur Air berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten 

Bojonegoro. 

4. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan. Listrik 

dan Air terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

Sehingga dari penjelasan teori dan pengaruh infrastruktur jalan, 

listrik dan air terhadap Produk Domestik Regional Bruto maka dapat 

disimpulkan hipotesis secara keseluruhan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

H0 : Infrastruktur jalan, listrik dan air tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

Kabupaten Bojonegoro. 

H4 : Infrastruktur jalan, listrik dan air berpengaruh secara 

simultan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

Kabupaten Bojonegoro.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Pelinelilitian iinii melinggulnakan jelinis pelinellitian deliskriiptiif delingan 

pelindelikatan kulantiitatiif. Melitodeli deliskriiptiif adalah melitodeli yang belirtuljulan 

ulntulk melinghasiilkan deliskriipsii, gambar, skelitsa fakta, karakteliriistiik, dan 

hulbulngan antara felinomelina yang diipelilajarii selicara siistelimatiis dan faktulal 

(Haryanto, 2020). Pelindelikatan kulantiitatiif adalah pelindelikatan pelineliliitiian yang 

banyak melinulntult pelinggulnaan angka, mullaii darii pelingulmpu llan data, 

pelingolahan data, pelinafsiiran data selirta pelinampiilan hasiilnya (Wiirawan, 

2016). Melilalulii jeliniis pelineliliitiian iinii data diianaliisiis dan diiiintelirprelitasiikan yang 

kelimuldiian diipelirolelih hasiil pelineliliitiian.  

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu l dan telimpat pelineliliitiian yaiitul dii Kabulpatelin Bojoneligoro pada 

tahuln 2012-2022. Kabulpatelin Bojoneligoro melirulpakan salah satu l darii 38 

Kabulpatelin/Kota dii Proviinsii Jawa Tiimulr. Kabulpatelin Bojoneligoro diipiiliih 

selibagaii objelik pelineliliitiian karelina kabulpatelin iinii melirulpakan salah satul daelirah 

telirtiinggal delingan pelirtulmbulhan elikonomii yang lambat dii Proviinsii Jawa 

Tiimulr. Selilaiin iitul, Kabulpatelin Bojoneligoro melinjadii salah satul daelirah 

pelinghulbulng antara dula Kabulpatelin yaiitul Ngawii-Bojoneligoro dan Babat-

Bojoneligoro namuln hal iinii telirkelindala dii biidang iinfrastrulktulr jalan, listrik 

dan air yang melimbulat kelitelirbatasan akselis antar wiilayah. 
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3.3. Definisi Operasional 

Delifiiniisii opelirasiional melirulpakan sulatul delifiiniisii yang diirulmulskan olelih 

pelineliliitii telintang iistiilah-iistiilah yang ada pada masalah pelineliliitii delingan 

maksuld ulntulk melinyamakan pelirselipsii antara pelineliliitii delingan orang-orang 

yang telirkaiit delingan pelineliliitiian. 

a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah 

pelirkelimbangan keligiiatan elikonomii yang belirlakul darii waktul keli 

waktul dan melinyelibabkan pelindapatan nasiional riiiil selimakiin 

belirkelimbang. Data PDRB yang diigulnakan yaiitu l PDRB 

Kabulpatelin Bojoneligoro Atas Harga Konstan 2010 relintang waktul 

tahuln 2012-2022 dalam belintulk miilyar rulpiiah.  

b. Iinfrastrulktulr Jalan 

Infrastrulktulr jalan adalah prasarana transportasi darat yang 

mellipulti selgala bagian jalan. Dalam pelnellitian ini infrastrulktulr 

jalan diulkulr delngan rasio panjang jalan total yang mellipulti jalan 

kabulpateln delngan kondisi baik dan satulan infrastrulktulr jalan 

adalah kilomeltelr (km), pelriodel tahuln 2012-2022 di Kabulpateln 

Bojonelgoro. 

c. Infrastrulktulr Listrik 

Infrastrulktulr listrik adalah rangkaian felnomelna fisika yang 

belrhulbulngan delngan kelhadiran dan aliran mulatan listrik. Dalam 

pelnellitian ini infrastrulktulr listrik diulkulr delngan julmlah listrik 
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yang telrsalulrkan dalam satulan (kWh), pelriodel tahuln 2012-2022 

di Kabulpateln Bojonelgoro. 

d. Infrastrulktulr Air 

Infrastrulktulr air adalah selnyawa yang pelnting bagi kelbultulhan 

selhari-hari. Dalam pelnellitian ini infrastrulktulr air di ulku lr delngan 

julmlah air belrsih yang telrsalulrkan dalam satulan (m3), pelriode l 

tahuln 2012-2022 di Kabulpateln Bojonelgoro. 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Pelineliliitiian iinii melinggulnakan jeliniis data selikulndelir. Data selikulndelir adalah 

data yang diipelirolelih ataul diikulmpullkan darii belirbagaii sulmbelir yang telilah ada 

selipelirtii Badan Pulsat Statiistiik (BPS), bulkul, julrnal, laporan, welibsiiteli, dan laiin-

laiin (Sodiik, 2015). Data yang diigulnakan dalam pelineliliitiian iinii yaiitul PDRB 

Kabulpatelin Bojoneligoro Atas Dasar Harga Konstan 2010 relintang waktul 

tahuln 2012-2022. Data belirsulmbelir darii welibsiiteli Badan Pulsat Statiistiik (BPS) 

Kabulpatelin Bojoneligoro dan Diinas PUl Biina Marga dan Pelinataan Rulang 

Kabulpatelin Bojoneligoro. Selilaiin iitul, pelineliliitiian iinii julga melingambiil data-data 

pelindulkulng laiin yang belirsulmbelir darii bulkul dan julrnal pelineliliitiian yang 

relilelivan. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Telikniik pelingulmpullan data yang diigulnakan dalam pelineliliitiian iinii 

diikulmpullkan delingan melitodeli dokulmelintasii. Dokulmelintasii adalah telikniik 

pelingulmpu llan data yang diigulnakan ulntulk melimpelirolelih data dan iinformasii 

dalam belintulk bulkul, arsiip, dokulmelin, tulliisan angka dan gambar belirulpa 
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laporan dan kelitelirangan yang dapat melindulkulng pelineliliitiian (Rawan & 

Triiwiidiiastu ltii, 2019). Data dokulmelintasii yang diikulmpullkan dalam pelineliliitiian 

iinii diipelirolelih melilalulii lelimbaga ataul iinstiitulsii yang telirkaiit, dalam hal iinii 

adalah Badan Pulsat Statiistiik Kabulpatelin Bojoneligoro, Diinas PUl Biina Marga 

dan Pelinataan Rulang dan belibelirapa bulkul selirta julrnal liiteliratulreli yang 

diigulnakan ulntulk melinganaliisa pelirmasalahan yang diiteliliitii. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Telikniik analiisiis data yang akan diigulnakan dalam pelineliliitiian iinii adalah 

melitodeli religrelisii data panelil, yaiitul telikniik analiisiis yang diigulnakan delingan 

melinggabu lngkan antar kelidula jeliniis data yaiitul data cross-seliction (siilang) dan 

data timeli-selirielis (delirelit waktul). Data cross-seliction dalam pelineliliitiian iinii 

melirulpakan data yang diipelirolelih darii data iinfrastrulktulr jalan, listrik dan air 

dii Kabulpatelin Bojoneligoro. Selidangkan, data tiimeli-seliriielis dalam pelineliliitiian iinii 

melirulpakan data yang diiambiil antara tahuln 2012-2022. Analiisiis data 

diilakulkan delingan bantulan program SPSS versi 25. 

Alat u lji analisis data melnggulnakan analisis relgrelsi yaitul melngelnai 

analisis belntulk dan tingkat hulbulngan antara satul variabell delpelndeln dan 

lelbih dari satul variabell indelpelndeln. Dalam pelnellitian ini kelabsahan data 

dianalisis melnggulnakan ulji asulmsi klasik dan ulji hipotelsis.  

1. Ujii Asumsii Klasiik 

a. Ujii Normaliitas  

Uljii normaliitas belirtuljulan ulntulk melinguljii kelinormalan dalam 

modelil religrelisii, variiabelil delipelindelin dan variiabelil iindelipelindelin 
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melimpulnyaii diistriibulsii normal ataul tiidak. Modelil religrelisii yang 

telirbaiik adalah yang telirdiistriibulsii selicara normal ataul melindelikatii 

normal. Dalam aplikasi olah data SPSS meltodel ulji normalitas 

yang selring digulnakan adalah ulji Onel Samplel Kolmogrov 

Smirnov. Data dinyatakan telrdistribulsi normal jika signifikansi 

lelbih belsar dari 0,05.  

b. Ujii Multiikoliineiariitas 

Uljii mulltiikoliineliariitas belirtuljulan ulntulk melinguljii apakah modelil 

religrelisii diitelimulkan adanya korelilasii antar variiabelil belibas ataul 

iindelipelindelin. Modell relgrelsi yang baik selharulsnya tidak telrjadi 

korellasi di antara variabell belbas. Meltodel pelnguljian yang biasa 

digulnakan yaitul delngan mellihat nilai inflation factor (VIF) dan 

Tolelrancel pada modell relgrelsi. Jika nilai VIF kulrang dari 10 dan 

Tolelrancel lelbih dari 0,1 maka modell relgrelsi belbas dari 

mulltikolinielritas. 

c. Ujii Heiteiroskeidastiisiitas 

Uljii heliteliroskelidastiisiitas belirtuljulan ulntulk melinguljii apakah 

dalam modelil religrelisii telirjadii kelitiidaksamaan variians darii relisiidulal 

satul pelingamatan keli pelingamatan yang laiin. Jiika variians darii 

relisiidulal dan satul pelingamatan keli pelingamatan yang laiin telitap, 

maka diiselibult homoskelidastiisiitas. Jiika variian belirbelida diiselibult 

heliteliroskelidastiisiitas. Heliteliroskelidastiisiitas telirjadii pada data cross 

selictiion diibandiingkan delingan tiimeli seliriielis (Guljaratii, 2003). 
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d. Uji Autokorelasi 

Uljii Aultokorelilasii belirtu ljulan ulntulk melingelitahulii apakah ada 

tiidaknya korelilasii antar variiabelil. Aultokorelilasii adalah korelilasii 

ataul hulbulngan antara obselirvasii yang diiulrultkan melinulrult waktu l 

(tiimeli seliriielis) ataul rulang (cross selictiion). Cara melindeliteliksii ada 

tiidaknya masalah aultokorelilasii salah satulnya adalah delingan uljii 

Dulrbiin-Watson. Keliulnggullan darii uljii D-W dalam melindeliteliksii 

masalah aultokorelilasii adalah karelina uljii iinii diidasarkan pada 

relisiidulal yang diitaksiir.  

Belrdasarkan dasar pelngambilan kelpultulsan ulji Dulrbin 

Watson. Maka kritelria pelnguljian selbagai belrikult: 

Tabel 3.1 Kriteria Pengujian Uji Durbin Watson 

D < DL ataul D > 4-DL Telrjadi Aultokorellasi 

DU l< D < 4-DUl Tidak Telrjadi Aultokorellasi 

DL < D < DUl ataul 4-DU l     < D < 4-DL Tidak Ada Kelsimpullan 

 

2. Ujii Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis relgrelsi linielr belrganda digulnakan ulntulk melngeltahuli 

pelngarulh antara dula ataul lelbih variabell indelpelndeln delngan satul 

variabell delpelndeln yang di tampilkan dalam belntulk pelrsamaan 

relgrelsi.  

𝑌 =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e l 
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Kelitelirangan: 

Y = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

a   = Konstanta 

b1 = Koelifiisiielin religrelisii dari variabell X1 

X1 = Iinfrastrulktulr Jalan 

b2  = Koelfisieln relgrelsi dari variabell X2 

X2 = Iinfrastrulktulr Listrik 

b3 = Koelfisieln relgrelsi dari variabell X3 

X3 = Infrastrulktulr Air 

el  = Variabell relsidulal (elrror) 

b. Ujii Statiistiik t 

Uljii statiistiik t diigulnakan ulntulk melingelitahulii apakah variiabelil 

iindelipelindelin selicara iindiiviidulal melimpelingarulhii variiabelil delipelindelin. Uljii 

iinii dapat diilakulkan delingan melimbandiingkan t hiitulng delingan t tabelil. 

Pada tiingkat siigniifiikansii 5 pelirselin, kriiteliriia pelinguljiian yang diilakulkan 

adalah selibagii beliriikult: 

1) Jiika t hiitulng < t tabelil maka H0 diiteliriima dan Ha 

diitolak, selihiingga salah satul variiabelil belibas 

(indelipelindelint) tiidak melimpelingarulhii variiabelil teliriikat 

(delipelindelint) selicara siigniifiikan. 

2) Jiika t hiitulng > t tabelil maka H0 diitolak dan Ha 

diiteliriima, selihiingga salah satul variiabelil belibas 
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(indelipelindelint) melimpelingarulhii variiabelil teliriikat 

(delipelindelint) selicara siigniifiikan. 

c. Ujii statiistiik F 

Uljii statiistiik F (Uljii F) diigu lnakan ulntulk meliliihat selibelirapa belisar 

pelingarulh variiabelil iindelipelindelin selicara keliselilulrulhan ataul belirsama-

sama telirhadap variiabelil delipelindelin. Pada tiingkat siigniifiikan 5 pelirselin, 

maka hasiil pelinguljiian yang akan diigulnakan adalah selibagaii beliriikult: 

1) Jiika F hiitulng > F tabelil maka H0 diiteliriima dan Ha diitolak, 

selihiingga variiabelil iindelipelindelin selicara belirsama-sama 

melimpelingarulhii (neligatiif/posiitiif) variiabelil delipelindelin selicara 

siigniifiikan.  

2) Jiika F hiitulng < F tabelil maka H0 diiteliriima dan Ha diitolak, 

selihiingga variiabelil iindelipelindelin selicara belirsama-sama tiidak 

melimpelingarulhii variiabelil delipelindelin selicara siigniifiikan.  

d. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisielin deltelrminasi digu lnakan ulntulk melingulkulr selibelirapa jaulh 

kelimampulan modelil dalam melinelirangkan variiasii variiabelil delipelindelin 

(uljii goodneliss of fit). Niilaii koelifiisiielin delitelirmiinasii (R2) adalah antara 

nol dan satul. Niilaii koelifiisiielin delitelirmiinasii melirulpakan sulatul ulkulran 

yang melinulnjulkkan belisar su lmbangan darii variiabelil iindelipelindelin 

telirhadap variiabelil delipelinden ataul delingan kata laiin koelifiisiielin 

delitelirmiinasii melingulkulr variiasii tulrulnan Y yang diitelirangkan olelih 

pelingarulh liiniielir X.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Kondisi Daerah 

4.1.1. Kondisi Geografis Kabupaten Bojonegoro 

Kabulpateln Bojonelgoro, melrulpakan daelrah yang belrada di Wilayah 

Provinsi Jawa Timulr, telrleltak pada posisi 60 59’ sampai 70 37’ Lintang 

Sellatan dan 1120 25’ sampai 1120 09’ Buljulr Timulr, delngan jarak ± 110 

km dari ibul kota provinsi. Lulas wilayah Kabulpateln Bojonelgoro 

melncapai 230.706 ha. Selcara gelografis Kabulpateln Bojonelgoro dialiri 

olelh aliran sulngai telrpanjang di pullaul Jawa yakni Sulngai Belngawan Solo 

yang ju lga melnjadi batas natulral antara provinsi Jawa Telngah delngan 

Jawa Timulr. Aspelk gelografis lainnya Kabulpateln Bojonelgoro didominasi 

olelh pelgulnulngan kapulr. Selcara administratif wilayah Kabulpateln 

Bojonelgoro melmiliki batas wilayah yaitul selbellah Ultara Kabulpateln 

Tulban, Selbellah Sellatan Kabulpateln Madiuln, Nganjulk dan Jombang, 

Selbellah Timulr Kabulpateln Lamongan dan Selbellah Barat Kabulpateln 

Ngawi dan Kabulpateln Blora (Provinsi Jawa Telngah).   
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Sumber : Badan Pusat Statistik Bojonegoro, 2023 

Gambar 4.1 Peta Geografis Kabupaten Bojonegoro 

Lulas Wilayah kelsellulrulhan Kabulpateln Bojonelgoro adalah 2.307,06 

km2 yang telrdiri dari 28 Kelcamatan, mellipulti 11 Kellulrahan dan 419 

delsa. Kelcamatan telrlulas adalah kelcamatan Tambakreljo sellulas 209,52 

km2 delngan pelrselntasel telrhadap lulas kabulpateln selbelsar 9,08%. 

Seldangkan kelcamatan delngan lulas telrelndah adalah kelcamatan 

Bojonelgoro delngan pelrselntasel telrhadap lulas kabulpateln selbelsar 1,01%.  

Tabel 4.1 Luas Wilayah Berdasarkan Kecamatan di Kabupaten 

Bojonegoro Tahun 2023 

No Kecamatan 
Luas Wilayah 

(km²) 

Presentase Terhadap Luas 

Kabupaten 

1 Margu lmullyo 139,68 6,05 

2 Ngraho 71,48 3,10 

3 Tambakreljo 209,52 9,08 

4 Ngambon 48,65 2,11 

5 Selkar 130,24 5,65 

6 Bulbullan 84,73 3,67 

7 Gondang 107,01 4,64 
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No. Kecamatan 
Luas Wilayah 

(km2) 

Persentase Terhadap Luas 

Kabupaten 

8 Telmayang 124,67 5,40 

9 Sulgihwaras 87,15 3,78 

10 Keldulngadelm 145,15 6,29 

11 Kelpohbarul 79,64 3,45 

12 Bau lrelno 66,37 2,88 

13 Kanor 59,78 2,59 

14 Sulmbelrreljo 76,58 3,32 

15 Baleln 60,52 2,62 

16 Sulkoselwul 47,48 2,06 

17 Kapas 46,38 2,01 

18 Bojonelgoro 25,71 1,11 

19 Tru lculk 36,71 1,59 

20 Dandelr 118,36 5,13 

21 Ngaselm 147,21 6,38 

22 Kalitidul 65,95 2,86 

23 Malo 65,41 2,84 

24 Pulrwosari 62,32 2,70 

25 Padangan 42 1,82 

26 Kasiman 51,8 2,25 

27 Keldelwan 56,51 2,45 

28 Gayam 50,05 2,17 

Total 2.307,06 km² 100% 

 Sulmbelr: Badan Pusat Statistik Bojonelgoro, 2023 

4.1.2. Kondisi Demografis Kabupaten Bojonegoro 

Belrdasarkan Data Pelnduldulk Kelcamatan di Kabulpateln Bojonelgoro 

Tahuln 2022. Julmlah pelnduldulk di Kabulpateln Bojonelgoro tahuln 2022  

selbanyak 1.450.889 jiwa telrdiri dari 674.765 jiwa pelnduldulk laki-laki dan 

668.399 jiwa pelnduldulk pelrelmpulan delngan lajul pelrtulmbulhan pelnduldulk 

melncapai 0,14 pelrseln. Julmlah pelnduldulk telrtinggi belrada di Kelcamatan 

Bojonelgoro yaitul selbelsar 97.764 jiwa  dan telrelndah belrada di Kelcamatan 

Ngambon selbelsar 13.219 jiwa.  
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Sumber: Badan Pusat Statistik Bojonegoro, 2023 

Gambar 4.2. Data Penduduk Berdasarkan Kecamatan Kabupaten 

Bojonegoro Tahun 2022 

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini melmbahas telntang pelngarulh infrastrulktulr telrhadap 

pelrtulmbulhan elkonomi yang dinilai melnggulnakan PDRB selbagai tolak 

ulkulrnya. Belrdasarkan hasil pelngulmpu llan data yang dipelrolelh, maka delngan 

itul pelnelliti dapat melnggambarkan variabell-variabell yang masu lk dalam 

pelnellitian ini dimana variabell indelpelndeln adalah jalan, listrik dan air yang 

akan melmpelngarulhi variabell delpelndeln yaitul pelrtulmbulhan elkonomi di 

Kabulpateln Bojonelgoro selcara lelngkap apakah variabell indelpelndeln 

melmpulnyai signifikan dan hulbulngan positif telrhadap variabell delpelndeln 

ataul selbaliknya. Pelriodel pelnellitian ini melnggulnakan data antara tahuln 

2012-2022. Data yang diolah dalam pelnellitian ini melnggulnakan pelrangkat 

lulnak (Softwarel) SPSS 25 julga melnggulnakan meltodel analisis data relgrelsi 

linielr belrganda.  
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4.2.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Produlk Domelstik Relgional Brulto melrulpakan sellulrulh nilai barang 

dan jasa yang dihasilkan olelh sulatul wilayah dalam satul pelriodel waktul 

telrtelntu l. Dalam pelnellitian ini PDRB yang digulnakan adalah PDRB atas 

dasar harga konstan. PDRB atas dasar harga konstan melnulnjulkkan nilai 

tambah barang dan jasa yang dihitulng melnggulnakan harga pada sulatul 

tahuln telrtelntul selbagai dasar. Belrikult akan disajikan tabell melngelnai 

PDRB Kabulpateln Bojonelgoro tahu ln 2012-2022 selbagai belrikult: 

Tabel 4.2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Konstan di Kabupaten Bojonegoro Tahun 2012-2022 

Tahun Produk Domestik 

Regional Bruto  

2012 38.136,10 

2013 39.039,40 

2014 39.934,83 

2015 46.892,81 

2016 57.187,37 

2017 63.046,47 

2018 65.815,56 

2019 69.985,68 

2020 69.703,42 

2021 65.839,51 

2022 61.782,87 

 Sulmbelr: Badan Pusat Statistik Bojonelgoro, 2023 

4.2.2. Infrastruktur Jalan 

Salah satul telrcapainya pelmbangulnan elkonomi di sulatul daelrah dapat 

dilihat dari pelmbangulnan infrastrulktulrnya telrmasulk delngan 

infrastrulktulr jalan. Jalan melrulpakan hal pelnting pada sulatul daelrah 

karelna melrulpakan jelmbatan telrjadinya selbulah kelgiatan pelrelkonomian. 
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kelgiatannya dapat belrulpa kellancaran aruls barang, jasa, dan manulsia 

julga selbulah informasi dari satul telmpat kel telmpat lainnya. Belrikult akan 

disajikan tabell melngelnai data panjang jalan kondisi baik (km) di 

Kabulpateln Bojonelgoro tahuln 2012-2022 selbagai belrikult: 

Tabel 4.3 Panjang Jalan Kondisi Baik di Kabupaten Bojonegoro 

Tahun 2012-2022 

Tahun Jalan (km) 

2012 444.599 

2013 496.107 

2014 519.240 

2015 525.710 

2016 556.910 

2017 571.000 

2018 119.530 

2019 302.870 

2020 426.280 

2021 680.383 

2022 722.515 

 Sulmbelr: Dinas PU Bina Marga Kabulpateln Bojonelgoro, 2023 

4.2.3. Infrastruktur Listrik  

Telnaga listrik melrulpakan sulmbelr elnelrgi yang sangat pelnting bagi 

kelhidu lpan manulsia baik ulntulk kelgiatan indulstri, kelgiatan komelrsial 

maulpu ln dalam kelhidulpan selhari-hari. Elnelrgi listrik dibultulhkan ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan pelnelrangan dan julga prosels produ lksi yang 

mellibatkan barang-barang ellelktronik dan alat-alat/melsin indulstri. 

Belriku lt akan disajikan tabell melngelnai data listrik telrjulal (kWh) di 

Kabulpateln Bojonelgoro tahuln 2012-2022 selbagai belrikult: 
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Tabel 4.4 Jumlah Listrik yang Terjual di Kabupaten Bojonegoro 

Tahun 2012-2022 

Tahun  Listrik Terjual (kWh) 

2012 305.161.990 

2013 383.946.247 

2014 388.352.472 

2015 393.624.350 

2016 447.063.480 

2017 469.981.800 

2018 482.708.430 

2019 509.330.000 

2020 570.500.000 

2021 599.999.410 

2022 627.232.169 

 Sulmbelr: Badan Pusat Statistik Bojonelgoro, 2023 

4.2.4. Infrastruktur Air 

Infrastrulktulr air belrsih dapat melmpelngarulhi selcara langsulng 

maulpu ln tidak langsulng ulntulk melningkatkan produlksi rulmah tangga 

maulpu ln produlksi agar dapat melmaksimalkan oultpult yang dihasilkan. 

Pelmbangulnan infrastrulktulr air melnjadi hal yang pelnting karelna air 

selbagai aksels pelndorong produlksi maulpuln konsulmsi dan dapat julga 

melmbantul melningkatkan produlktivitas elkonomi. PDAM ataul 

Pelrulsahaan Daelrah Air Minulm melrulpakan salah satul ulnit ulsaha milik 

daelrah, yang belrgelrak dalam distribulsi air belrsih bagi masyarakat 

ulmulm. PDAM telrdapat di seltiap provinsi, kabulpateln, dan kota/madya 

disellulrulh Indonelsia. PDAM melrulpakan pelrulsahaan daelrah selbagai 

sarana pelnye ldia air belrsih yang diawasi dan dimonitori olelh aparat-

aparat elkselkultif maulpuln lelgislatif daelrah. Belrikult akan disajikan tabell 
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melngelnaik data air belrsih yang telrjulal (m³) di PDAM Kabulpateln 

Bojonelgoro tahuln 2012-2022 selbagai belrikult: 

Tabel 4.5 Jumlah Air Bersih Terjual di Kabupaten Bojonegoro 

Tahun 2012-2022 

Tahun Air Terjual (𝐦𝟑) 

2012 5.462.749 

2013 5.791.321 

2014 5.998.409 

2015 6.668.281 

2016 7.148.405 

2017 7.611.112 

2018 8.310.062 

2019 8.616.046 

2020 8.971.030 

2021 9.061.950 

2022 8.633.380 

 Sulmbelr: PDAM Bojonelgoro, 2023 

4.3. Hasil Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini akan melnganalisis melngelnai pelngarulh 

pelmbangu lnan infrastrulktulr telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi yang ada di 

Kabulpateln Bojonelgoro. Alat yang digulnakan ulntulk melnganalisis adalah 

SPSS versi 25. Infrastrulktulr yang akan dianalisis adalah infrastrulktulr jalan, 

listrik, dan air di Kabulpateln Bojonelgoro. Adapuln data yang akan diolah 

yaitul julmlah jalan kondisi baik, total listrik yang telrjulal dan total air telrjulal 

dari PDAM Kabulpateln Bojonelgoro dan PDRB Kabulpateln Bojonelgoro 

selbagai belrikult: 
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Tabel 4.6 Tabulasi Pengolahan Data 

Tahun 
PDRB (Miliar 

Rupiah) 

Panjang Jalan 

Kondisi Baik 

(km) 

Listrik 

Terjual 

(kWh) 

Air Terjual 

(m³) 

2012 38.136,10 444.599 305.161.990 5.462.749 

2013 39.039,40 496.107 383.946.247 5.791.321 

2014 39.934,83 519.240 388.352.472 5.998.409 

2015 46.892,81 525.710 393.624.350 6.668.281 

2016 57.187,37 556.910 447.063.480 7.148.405 

2017 63.046,47 571.000 469.981.800 7.611.112 

2018 65.815,56 119.530 482.708.430 8.310.062 

2019 69.985,68 302.870 509.330.000 8.616.046 

2020 69.703,42 426.280 570.500.000 8.971.030 

2021 65.839,51 680.383 599.999.410 9.061.950 

2022 61.782,87 722.515 627.232.169 8.633.380 

Sulmbelr: Badan Pulsat Statistik Bojonelgoro, 2023 

4.3.1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.3.1.1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas belrtuljulan u lntulk melngeltahuli pelndistribu lsian data 

pada variabell yang akan digu lnakan dalam pelnellitian. Data yang 

layak dan baik ulntulk digulnakan dalam pelnellitian adalah data yang 

telrdistribulsi normal. Jika sig > 0,05 maka data telrdistribulsi normal. 

Alat yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah program SPSS 25. 

Hasil pelrhitulngan yang didapat yaitul akan disajikan pada tabell 

dibawah ini: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardize ld 

Re lsidulal 

N 11 

Normal Paramelte lrsa,b Me lan ,0000000 

Std. Delviation 2620,75396111 

Most Elxtre lme l Diffelrelncels Absolulte l ,197 

Positive l ,197 

Ne lgativel -,122 

Te lst Statistic ,197 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

a. Te lst distribultion is Normal. 

b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowe lr boulnd of thel tru lel significancel. 

  Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023 

 Melnulrult hasil ulji Normalitas pada Tabell 4.7 di atas 

melnulnjulkkan bahwa nilai sig data ulntulk variabell Produk Domestik 

Regional Bruto (Y) delngan variabell kondisi jalan baik (X1), julmlah 

listrik telrjulal (X2), dan air telrjulal (X3) adalah 0,200. Belrdasarkan 

karaktelristik hasil ulji normalitas maka data telrdistribulsi normal 

karelna hasil diatas 0,200 > 0,05. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa 

kelelmpat variabell PDRB, Kondisi jalan, Listrik Telrjulal dan Air 

Telrjulal masing-masing melnolak H0 dan melnelrima Ha. Maka, dapat 

disimpullkan bawah data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 
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belrdistribulsi normal dan melrulpakan data yang baik dan layak ulntulk 

digulnakan.  

4.3.1.2. Uji Multikolinieritas 

Pada ulji mulltikolinielritas digulnakan ulntulk melngeltahu li apakah 

telrdapat ganggulan telrhadap data yang digulnakan dalam pelnellitian, 

dimana mulltikolinielritas telrjadi apabila adanya korellasi antar 

variabell indelpelndeln. Modell relgrelsi yang baik ditandai delngan tidak 

telrjadi intelrkorellasi antar variabell indelpelndeln maka tidak telrjadi 

mu lltikolinielritas. Belrikult akan disajikan hasil pelngolahan data 

selbagai belrikult: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Mode ll 

Collinelarity Statistics 

Tole lrancel VIF 

1 (Constant)   

Jalan 

Kondisi Baik 

(Km) 

,382 2,619 

Listrik (kWh) ,047 21,239 

Air (m³) ,050 19,858 

a. Delpe lndelnt Variablel: PDRB 

Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023 

Dari hasil pelrhitulngan yang ada pada hasil tabell ulji 

mu lltikolinielritas, variabell  belbas melnulnjulkkan bahwa nilai 

Tolelrancel variabell infrastrulktu lr jalan 0,382 > 0,10 dan nilai VIF 

2,619 < 10,00 telrbelbas dari mulltikolinelritas. Seldangkan nilai 

Tolelrancel variabell infrastrulktu lr listrik 0,047 < 0,10 dan nilai VIF 
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21,239 > 10,00 dan  nilai Tolelrancel variabell infrastrulktulr air 0,050 

< 0,10 dan nilai VIF 19,858 > 10,00. Selhingga dapat disimpullkan 

bahwa variabell infrastrulktulr jalan belbas dari mulltikolinielritas, 

seldangkan variabell infrastrulktulr listrik dan air telrjadi geljala 

mu lltikolinielritas. Maka, dianjulrkan mellakulkan meltodel 

pelnye lmbulhan. Salah satul meltodel pelnyelmbulhan ulntulk melngatasi 

geljala mulltikolinielritas yaitul delngan mellakulkan transformasi data. 

Transformasi data adalah melngulbah skala pelngulkulran data asli 

melnjadi belntulk lain, selhingga data dapat melmelnulhi asulmsi-asulmsi 

dalam ulji asulmsi klasik selbellu lm masulk kel analisis relgrelsi. Belrikult 

akan disajikan pelngolahan data selbagai belrikult: 

Tabel 4.9 Transformasi Data Gejala Multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Mode ll 

Collinelarity Statistics 

Tole lrancel VIF 

1 SQRT_X2 ,113 8,844 

SQRT_X3 ,113 8,844 

a. Delpe lndelnt Variablel: SQRT_Y 

  Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023   

Dari hasil pelrhitulngan transformasi data dari adanya geljala 

mu lltikolinielritas, telrdapat dula variabell yang telrjadi geljala 

mu lltikolinielritas yaitul variabell julmlah listrik telrjulal (X2) dan air 

telrjulal (X3). Dikeltahuli bahwa seltellah dilakulkan pelnyelmbulhan dari 

geljala mulltikolinielritas delngan melnggulnakan transformasi data. 

Variabell julmlah listrik telrjulal melnulnjulkkan bahwa nilai Tolelrancel 

0,113 > 0,10 dan nilai VIF 8,844 < 10,00 dan variabell air telrjulal nilai 
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Tolelrancel 0,113 > 0,10 dan nilai VIF 8,844 < 10,00. Selhingga dapat 

disimpullkan bahwa variabell listrik dan air telrbelbas dari 

mu lltikolinielritas.  

4.3.1.3.  Uji Heteroskedastisitas  

Ulji heltelroskeldastisitas dilakulkan ulntulk melngulji apakah ada 

pelrbeldaan variancel relsidulal pada sulatul pelriodel pelngamatan. Modell 

pelnellitian yang baik adalah yang tidak telrjadi geljala 

heltelroskeldastisitas. Ulji yang paling akulrat ulntulk melnganalisis pada 

ulji heltelroskeldastisitas adalah ulji Gleljselr. Ulji Gleljselr dilakulkan 

delngan cara melrelgrelsikan variabell indelpelndeln delngan nilai absolultel 

relsidulalnya. Hasil ulji heltelroskeldastisitas pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Mode ll Sig. 

1 (Constant) ,144 

Jalan Kondisi Baik (Km) ,175 

Listrik (kWh) ,115 

Air (m³) ,216 

a. Delpe lndelnt Variablel: ABS_RElS 

Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023 

 

Belrdasarkan hasil ulji Tabell 4.10 di atas dikeltahuli nilai sig. dari 

keltiga variabell indelpelndelnt yang dipelrolelh adalah > 0,05. Maka 

dapat disimpullkan bahwa pada pelnellitian ini tidak telrjadi geljala 
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Heltelroskeldastisitas dari variabell PDRB, jalan kondisi baik, listrik 

telrjulal dan air telrjulal.  

4.3.1.4. Uji Autokorelasi 

Ulji aultokorellasi dilakulkan ulntulk melngulji apakah dalam modell 

relgrelsi linielr telrdapat korellasi antara varibaell yang ada di dalam 

modell preldiksi delngan pelrulbahan waktul. Jika telrjadi korellasi, maka 

dinamakan telrjadi geljala aultokorellasi. Modell relgrelsi yang baik 

adalah relgrelsi yang belbas dari geljala aultokorellasi. Ada belbelrapa 

cara ataul telknik yang dapat digulnakan ulntulk melndeltelksi ada ataul 

tidaknya geljala aultokorellasi selpelrti ulji Dulrbin Watson. Ulji Dulrbin 

Watson adalah ulji aultokorellasi yang melnilai adanya aultokorellasi 

pada relsidulal. Hasil ulji aultokorellasi pada pelnellitian ini selbagai 

belrikult: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Mode ll R R Squlare l 

Adjulsteld R 

Squlare l 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel Du lrbin-Watson 

1 ,978a ,957 ,939 3132,40011 1,861 

a. Preldictors: (Constant), Air (m³), Jalan Kondisi Baik (Km), Listrik (kWh) 

b. Delpe lndelnt Variablel: PDRB 

Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023  

Belrdasarkan hasil ulji Tabell 4.11 di atas dikeltahuli bahwa nilai 

Du lrbin-Watson selbelsar 1,861. Dilihat pada tabell Dulrbin-Watson 

didapatkan nilai DL = 0,595 dan nilai DUl = 1,928. Adapuln relkapan 

nilai D, DL, dan DUl ulntulk pelnarikan kelsimpullan adalah selbagai 

belrikult: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

81 
 

 
 

 

 

 

Tabel 4.12 Hasil Nilai Durbin-Watson 

D DL DUl 4-DL 4-DUl 

1,861 0,595 1,928 3,405 2,072 

 

Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai DL < D < DU l 

= 0,595 < 1,861 < 1,928 maka kelsimpullan ulntulk ulji aultokorellasi 

tidak dapat ditarik kelsimpu llan. Maka, ulntulk melngatasi ulji 

aultokorellasi tidak ada kelsimpu llan haruls melnggulnakan ulji Ruln telst. 

Ulji Ruln telst digulnakan ulntulk melngulji apakah antar relsidulal telrdapat 

korellasi yang tinggi ataul tidak. Hasil ulji Ruln telst pada pelnellitian ini 

selbagai belrikult : 

Tabel 4.13 Hasil Uji Run Test 

Runs Test 

 

Ulnstandardize ld 

Re lsidulal 

Te lst Valule l
a -240,91395 

Casels < Te lst Valule l 5 

Casels >= Telst Valulel 6 

Total Casels 11 

Nu lmbelr of Rulns 8 

Z ,671 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,502 

a. Me ldian 

   Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023 

Belrdasarkan hasil ulji Tabell 4.13 di atas melnggulnakan ulji ruln 

telst dikeltahuli bahwa nilai Asymp.Sig. (2-taileld) lelbih belsar dari 0,05 
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maka belrkelsimpullan data tidak telrjadi aultokorellasi. Maka dapat 

disimpullkan bahwa pada pelnellitian ini tidak telrjadi geljala 

Au ltokorellasi. 

4.3.2. Uji Hipotesis 

4.3.2.1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Ulji relgrelsi linielr belrganda adalah modell relgrelsi linielr delngan 

mellibatkan lelbih dari satul variabell belbas. Ulji relgrelsi linielr belrganda 

belrtuljulan ulntulk melmpreldiksi nilai Y, ulntulk nilai X1, X2, dan X3. 

Pada pelnellitian kali ini variabell X yang akan ditelliti adalah kondisi 

jalan baik, total listrik telrjulal dan total air telrjulal. Adapuln hasil ulji 

analisis relgrelsi linielr belrganda dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

Tabel 4.14 Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 7,238 ,462  7,910 ,009 

Jalan Kondisi Baik (Km) ,002 ,010 ,928 4,224 ,029 

Listrik (kWh) ,031 ,005 1,597 9,658 ,041 

Air (m³) ,014 ,003 1,520 6,366 ,003 

a. Delpe lndelnt Variablel: PDRB 

Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023  

Belrdasarkan pada Tabell 4.14 (coelfficielnts) dapat dikeltahuli nilai 

koelfisieln relgrelsi Jalan Kondisi Baik (X1) selbelsar 0,002, Listrik 

(X2), selbelsar 0,031 dan Air (X3) selbelsar 0,014 delngan nilai 

konstanta selbelsar 7,238. Delngan delmikian telrbelntulk pelrsamaan 

relgrelsi belrganda selbagai belriku lt: 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

83 
 

 
 

 

Y = 7,238 + 0,002 X1 + 0,031 X2 + 0,014 X3 + el 

Hasil telrselbult dapat di intelrpreltasi bahwa: 

a. Jika selgala selsulatul variabell belbas dianggap konstan, maka 

nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabulpateln Bojonelgoro adalah selbelsar 7,238 

b. Koelfisieln relgrelsi X1 = 0,002 artinya apabila infrastruktur 

jalan meningkat sebesar 1 km maka Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) juga akan melningkat selbelsar 0,002 

delngan kata lain tanda pluls melnulnjulkkan hulbulngan lulruls 

(selarah) dalam hal ini melnulnjulkkan bahwa kondisi jalan 

baik (X1) naik maka nilai Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) (Y) julga akan melningkat. 

c. Koelfisieln relgrelsi X2 = 0,031 artinya apabila infrastruktur 

listrik melningkat selbelsar 1 kWh maka Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) juga akan melningkat selbelsar 0,031 

dengan kata lain tanda pluls melnulnjulkkan hulbulngan lulruls 

(selarah) dalam hal ini melnulnjulkkan bila Listrik telrjulal (X2) 

naik maka nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

(Y) julga akan melningkat. 

d. Koelfisieln relgrelsi X3 = 0,014 artinya apabila infrastruktur 

Air melningkat selbelsar 1 m³ maka Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) juga akan melningkat selbelsar 0,014 

delngan kata lain tanda pluls melnulnjulkkan hulbulngan lulruls 
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(selarah) dalam hal ini  melnulnjulkkan bila Air telrjulal (X3) 

naik maka nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

(Y) julga akan melningkat.  

4.3.2.2. Uji Simultan (Uji F) 

Ulji Simulltan (Ulji F) melrulpakan tahapan awal melngidelntifikasi 

modell relgrelsi yang dielstimasi layak ataul tidak. Layak disini yaitul 

modell yang dielstimasi layak digulnakan ulntulk melnjellaskan 

pelngarulh variabell-variabell belbas telrhadap variabell telrikat. Nama ulji 

ini diselbult ulji F, karelna melngikulti distribulsi F yang kritelria 

pelnguljiannya selpelrti Onel Way Anova. Berikut akan disajikan 

pengolahan data hasil uji simultan (uji f) sebagai berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Mode ll Su lm of Sqularels df Me lan Squ larel F Sig. 

1 Re lgrelssion 1540007130,51

5 

3 513335710,172 52,318 ,000b 

Re lsidulal 68683513,247 7 9811930,464   

Total 1608690643,76

2 

10 
   

a. Delpe lndelnt Variablel: PDRB 

b. Preldictors: (Constant), Air (m³), Jalan Kondisi Baik (Km), Listrik (kWh) 

Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023 

Pada Tabel 4.15 dikeltahuli nilai fhitulng selbelsar 52,318 dan nilai 

ftabe ll selbelsar 4,347 ini dapat dicari di Ms Elxcell delngan rulmuls 

=FINV(0,05,3,7), dan delrajat belbas = 11-3-1 = 7. Ulntulk pelnguljian 

pihak adalah nilai fhitulng selbelsar 52,318 lelbih belsar dari nilai ftabell 

4,347 delngan Signifikan 0,000 ataul lelbih kelcil dari α = 0,05. Maka 
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dapat ditarik kelsimpullan bahwa variabell belbas kondisi jalan baik 

(X1), listrik telrjulal (X2), dan air telrjulal (X3) selcara simulltan 

belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell telrikat Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). 

4.3.2.3. Uji Parsial (Uji t) 

Ulji t dilakulkan ulntulk melngulji bagaimana pelngarulh dari masing-

masing variabell belbasnya selcara masing-masing telrhadap variabell 

telrikatnya. Ulji t melrulpakan ulji selcara parsial yang dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh selcara parsial variabell indelpelndeln (kondisi 

jalan baik, listrik telrjulal, dan air telrjulal) telrhadap variabell delpelndeln 

(Produk Domestik Regional Bruto). Hasil pelnguljian dapat dilihat 

pada tabell coelfficielnts selpelrti pada tabell 4.15.  

Tabel 4.16 Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

T Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) 7,238 ,462  7,910 ,009 

Jalan Kondisi Baik (Km) ,002 ,010 ,928 4,224 ,029 

Listrik (kWh) ,031 ,005 1,597 9,658 ,041 

Air (m³) ,014 ,003 1,520 6,366 ,003 

a. Delpe lndelnt Variablel: PDRB 

Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023 

Melnulrult hasil olah data yang dilakulkan pada Tabell 4.16 di atas, 

maka  nanti dapat disimpullkan hipotelsis mana yang akan ditelrima 

ataul ditolak. Selbaliknya lelbih dullul melnelntulkan ttabell delngan  nilai 

signifikansi 5% (0,05) belrdasarkan ulji 2 sisi dan delrajat kelbelbasan 
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(df) n - k ataul 11 - 4 = 7. Delngan  pelnguljian 2 sisi ini maka hasil 

yang dipelrolelh ulntulk ttabell adalah 2,365.  

Belrdasarkan hasil ulji parsial (ulji t) pada variabell kondisi jalan 

baik melnghasilkan nilai thitulng > ttabell yaitul 4,224 > 2,365 dan nilai 

sig. 0,029 < 0,05. Maka dapat disimpullkan infrastrulktulr jalan 

belrpelngarulh signifikan telrhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Kabulpateln Bojonelgoro. Maka hipotelsanya adalah H1 

ditelrima dan H0 ditolak. 

Ulntulk hasil ulji parsial (ulji t) pada variabell julmlah listrik telrjulal 

dipelrolah nilai thitulng > ttabell yaitul 9,658 > 2,365 dan nilai sig. 

0,041 < 0,05. Maka dapat disimpullkan bahwa infrastrulktulr listrik 

belrpelngarulh signifikan telrhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Kabulpateln Bojonelgoro. Maka hipotelsanya adalah H2 

ditelrima dan H0 ditolak.  

Sellanjultnya hasil ulji parsial (ulji t) pada variabell julmlah air yang 

telrjulal dipelrolelh nilai thitulng > ttabell yaitul 6,366 > 2,365 delngan 

nilai sig. 0,003 < 0,05. Maka dapat disimpullkan bahwa variabell 

julmlah air yang telrjulal belrpelngarulh positif signifikan telrhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabulpateln 

Bojonelgoro. Maka hipotelsanya adalah H3 ditelrima dan H0 ditolak.  
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4.3.2.4. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Ulji  R² dilakulkan ulntulk melngulkulr selbelrapa jaulhkah kelmampulan 

dari modell pelnellitian melnjellaskan telntang variasi variabell 

delpelndeln.  Nilai koelfisieln deltelrminasi belrkisar antara 0-1. Nilai 

yang melndelkati 1 belrarti variabell indelpelndeln  melmbelrikan hampir 

selmula informasi yang dibultulhkan ulntulk melmpreldiksi variasi 

variabell indelpelndeln (Y). Belrikult akan disajikan tabell ulji R² : 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mode ll R R Squlare l 

Adjulsteld R 

Squlare l 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 ,978a ,957 ,939 3132,40011 

a. Preldictors: (Constant), Air (m³), Jalan Kondisi Baik (Km), Listrik 

(kWh) 

   Sulmbelr: SPSS versi 25, 2023 

Belrdasarkan hasil ulji Tabell 4.17 di atas, dapat dikeltahuli 

koelfisieln deltelrminasi (R²) adalah 0,957. Maka dapat disimpullkan 

bahwa variabell belbas yaitul infrastrulktulr jalan, infrastrulktulr listrik, 

dan infrastrulktulr air melmiliki pelngarulh belsar telrhadap pelnellitian ini 

selbelsar 95,7%. Seldangkan 4,3 %  dapat dijellaskan olelh faktor lain 

yang mulngkin dapat belrpelngarulh namuln tidak dijellaskan dalam 

pelnellitian ini.  

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

88 
 

 
 

 

4.3.3. Pembahasan 

1. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan 

Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabupaten Bojonegoro 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian statistik selcara parsial (ulji t) 

melnulnjulkkan bahwa variabell infrastrulktulr jalan belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabulpateln Bojonelgoro. Dimana nilai signifikansi selbelsar 0,029 < 

0,05 dan thitulng  4,224 > ttabell 2,365. Artinya jika infrastru lktulr jalan 

melningkat maka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan 

melningkat, selbaliknya jika infrastrulktulr jalan melnulru ln maka 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan ikult melnu lruln.  

Infrastrulktulr jalan raya melrulpakan salah satul prasarana pelnting 

dalam transportasi darat. Hal ini karelna fulngsi stratelgis yang 

dimilikinya, yaitul selbagai pelnghulbulng antara satul daelrah delngan 

daelrah lain. Selbagai pelnghulbulng selntra-selntra produlksi delngan 

daelrah pelmasaran, sangat dirasakan selkali manfaatnya dalam rangka 

melningkatkan pelrelkonomian sulatul wilayah. Data palnjang jalan 

mellipulti jalan Nelgara, jalan Provinsi, jalan Kabulpateln dan jalan 

Delsa selrta keladaan dan pelrmulkaan jalan disulatul wilayah. 

Infrastrulktulr jalan sangat belrkaitan elrat delngan pelrtulmbulhan 

elkonomi karelna delngan adanya jalan, faktor produlksi akan telruls 

belrjalan dan akan melningkatkan pelrelkonomian yang baik. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

89 
 

 
 

 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan telori Sollow yang 

mnelyatakan bahwa jalan melmiliki pelngarulh yang signifikan 

telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi, karelna telori Sollow melnyatakan 

bahwa hanya telrdapat belrbagai jelnis kapital. Pelrulsahaan privat 

mellakulkan invelstasi pada belrbagai belntulk kapital biasa, seldangkan 

pelmelrintah julga mellakulkan invelstasi pada belrbagai belntu lk kapital 

pulblik yaitul infrastrulktulr jalan, jelmbatan dan salulran pelmbulangan. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh (Sulgiarto & Tjipto Sulbroto, 2019) dan (Cornelius & 

Primandhana, 2022) yang melnyatakan bahwa infrastrulktulr jalan 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Apabila jalan melngalami pelningkatan 

maka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ju lga akan 

melngalami pelningkatan karelna kondisi jalan yang baik melmpulnyai 

pelngarulh positif dan signifikan artinya naik tulrulnnya infrastrulktulr 

jalan melmpulnyai pelngarulh sangat belsar telrhadap naik tulrulnnya 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

2. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Listrik 

Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabupaten Bojonegoro 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian statistik selcara parsial (ulji t) 

melnulnjulkkan bahwa variabell infrastrulktulr listrik belrpelngarulh 

selcara signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto 
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(PDRB) di Kabulpateln Bojonelgoro. Dimana nilai signifikansi 

selbelsar 0,041 < 0,05 dan thitulng 9,658 > ttabell 2,365. Artinya jika 

infrastrulktulr listrik melningkat maka Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) akan melningkat, selbaliknya jika infrastrulktulr listrik 

melnulruln maka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan ikult 

melnulruln. 

Infrastrulktulr listrik melrulpakan salah satul elnelrgi yang sangat 

dipelrlulkan selbagai salah satul pelndulkulng produlksi dan kelhidulpan 

selhari-hari. Selmakin majulnya sulatul wilayah, kelbultulhan akan listrik 

melnjadi tulntultan primelr yang dipelnulhi, tidak hanya ulntu lk rulmah 

tangga namuln julga ulntulk kelgiatan elkonomi telrultama indu lstri. 

Infrastrulktulr listrik belrpelngarulh signifikan telrhadap Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) karelna elnelrgi listrik melrulpakan 

salah satul elnelrgi yang sangat pelnting ulntulk melndulkulng belrbagai 

aktivitas kelhidulpan manulsia modelrn. Hampir diselmu la bidang 

kelgiatan manulsia melmbultulhkan manfaat elnelrgi listrik, baik ulntulk 

kelgiatan rulmah tangga, pelndidikan, kelselhatan, indulstri dan hampir 

selmula kelgiatan indulstri lainnya. Di Kabulpateln Bojonelgoro selndiri 

melmiliki Ulsaha Mikro Kelcil Melnelngah (UlMKM) dan pabrik yang 

belrgantulng pada elnelrgi listrik selpelrti, fotocopy, melbell, jasa bordis 

dan masih banyak lagi. Selhingga jika pelmadaman listrik telrjadi itul 

akan melngganggul produlksi barang dan jasa dan ju lga akan 

melningkatkan biaya produlksi. Produlksi barang dan jasa elkonomi 
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akan lelbih elfelktif dan elfisieln delngan hadirnya alat-alat modelrn yang 

telntulnya melnggulnakan elnelrgi listrik. Elfelktif dan elfisielnnya 

produlktivitas barang dan jasa elkonomi ini telntulnya akan 

melningkatkan oultpult pelrelkonomian selcara signifikan, selhingga 

pelrtulmbulhan elkonomi julga melningkat. 

Hasil pelnellitian ini julga seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (Sugiharto, 2019) dan (Intan Suswita et al., 2020)  

yang melnyatakan bahwa infrastrulktulr listrik belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 

Dikarelnakan belsarnya pelngarulh infrastrulktulr keltelnagalistrikan 

telrhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) melnulnjulkkan 

bahwa pelnggulnaan listrik khulsulsnya di selktor indulstri sangat 

pelnting bagi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), karelna 

melrulpakan faktor pelnting pelnu lnjang pelrtulmbulhan elkonomi.  

3. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Air Terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten 

Bojonegoro 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian statistik selcara parsial (ulji t) 

melnulnjulkkan bahwa variabell infrastrulktulr air belrpelngaru lh selcara 

signifikan telrhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabulpateln Bojonelgoro. Dimana nilai signifikansi selbelsar 0,003 < 

0,05 dan thitulng 6,366 > ttabell 2,365. Artinya jika infrastrulktulr air 

melningkat maka Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) akan 
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melningkat, selbaliknya jika infrastrulktulr air melnulruln maka Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) akan ikult melnulruln.  

Manulsia tidak dapat telrlelpas dari kelbultulhan air dikarelnakan 

80% tulbulh manulsia belrisi air selhingga, pelnyeldiaan air belrsih sangat 

dibultulhkan olelh masyarakat, karelna pada dasarnya kulalitas air akan 

melmpelngarulhi SDM (Sulmbelr Daya Manulsia) di Indonelsia. SDM 

delngan kulalitas yang baik maka selcara tidak langsulng akan bisa 

melmbantul ulntulk melningkatkan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Kabulpateln Bojonelgoro. Air bulkan hanya dibultulhkan 

olelh masyarakat namuln julga dibultulhkan dalam prosels produlksi, 

tidak jarang produlseln melnggu lnakan air selbagai bahan bakul, jika 

kulalitas air yang digulnakan olelh produlseln melmiliki kulalitas yang 

bulrulk maka akan belrpenlgarulh delngan harga julal dari barang 

telrselbult. 

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh (Yanti et al., 2019) yang melnyatakan bahwa infrastrulktulr air 

belrpelngarulh positif telrhadap pelrtulmbulhan elkonomi, karelna telrdapat 

keltelrkaitan antara infrastrulktulr pulblik delngan pelrtulmbulhan 

elkonomi antara lain adalah delngan melmasulkkan faktor SDM 

selbagai telnaga kelrja yang pada dasarnya melrelka akan masulk ke l 

dalam faktor produlksi. Seldangkan melnulrult (Atmaja, 2015) yang 

melnyatakan bahwa volulmel air belrsih belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
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karelna selmakin tinggi nilai dari variabell air maka akan diikulti 

delngan melningkatnya tingkat Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). 

4. Pengaruh Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan, Listrik 

dan Air Terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 

Kabupaten Bojonegoro 

Dari hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti delngan 

melnggulnakan modell relgrelsi linielr belrganda delngan melnggulnakan 

Ulji Simulltan (Ulji F) dipelrolelh hasil ulntulk fhitulng selbelsar 52,318 dan 

ftabe ll selbelsar 4,347, artinya fhitulng lelbih belsar dari ftabell (52,318 > 

4,347) maka dapat dikatakan bahwa dalam pelnellitian ini Ha ditelrima 

dan H0 ditolak. Ulntulk nilai Sig. nya dipelrolelh dibawah 0,05 yaitul 

selbelsar 0,000. Selhingga dapat disimpullkan bahwa selcara simulltan 

ataul belrsama-sama kulrang lelbih 95% ada pelngarulh yang signifikan 

antara Infrastrulktulr Jalan, Listrik dan Air telrhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Kabulpateln Bojonelgoro. 

Hasil ini selsulai delngan apa yang ada dilapangan. Infrastrulktulr 

Jalan dalam belbelrapa tahuln melnggambarkan kelnaikan panjang jalan 

melnulrult jelnis pelrmulkaan. Infrastrulktulr jalan yang melmiliki pelran 

pelndulkulng kelgiatan elkonomi masyarakat karelna mobilitas elkonomi 

saat ini sangat belrtulmpul pada jaringan jalan. Pelndistribulsian barang 

dan jasa hasil produlksi saat ini didominasi olelh pelnggulnaan 

transportasi darat. Belrsarnya pelngarulh jalulr darat dalam kellancaran 
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pelrelkonomian, ini melmbu lat pelmelrintah haruls selnantiasa 

melmpelrhatikan delngan selriuls kondisi dan kulalitas jalan telrultama 

dijalulr-jalulr ultama pelrelkonomian. pelnulrulnan tingkat kellayakan dan 

kapasitas jalan sangat melmpelngarulhi kellancaran pelrgelrakan 

elkonomi. hal ini melngindikasikan pelningkatan infrastrulktulr jalan 

dapat melnjadi indikator ataul variabell yang melmpelngarulhi 

pelrtulmbulhan elkonomi. 

Infrastrulktulr listrik julga melnjadi salah satul faktor pelnting dalam 

pelningkatan pelrtulmbulhan elkonomi. infrastrulktulr listrik yang 

melrulpakan salah satul elnelrgi yang sangat dipelrlulkan selbagai 

pelndulkulng produlksi dan kelhidulpan selhari-selhari. Selmakin majulnya 

sulatul wilayah, kelbultulhan akan listrik melnjadi tulntultan primelr yang 

haruls dipelnulhi, tidak hanya ulntulk rulmah tangga namuln ju lga ulntulk 

kelgiatan elkonomi telrultama indulstri. Kelkulrangan elnelrgi listrik akan 

melngakibatkan telrganggulnya produlksi barang dan jasa elkonomi 

yang akan melngakibatkan belrkulrangnya oultpult pelrelkonomian 

selhingga akan melnulrulnkan pelrtulmbulhan elkonomi. 

Sama halnya selpelrti infrastrulktulr jalan dan infrastrulktulr listrik, 

infrastrulktulr air julga melrulpakan salah satul faktor pelnting dalam 

pelningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Kelbultulhan 

akan air tidak dapat dipisahkan di dalam kelhidulpan masyarakat 

telru ltama ulntulk pelningkatan pelrelkonomian. Jika tidak adanya air 
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belrsih dalam kelhidulpan, maka kelgiatan elkonomi masyarakat akan 

telrhambat.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis yang tellah diulraikan, maka dapat ditarik 

belbelrapa kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Berdasarkan hasil uji signifikan parametric individual (uji t) secara parsial 

pada variabel Infrastruktur Jalan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB Kabupaten Bojonegoro dengan nilai nilai  thitulng  4,224 > 

ttabell 2,365 dan nilai signifikansi 0,029 < 0,05. Sedangkan Infrastruktur 

Listrik juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Kabupaten 

Bojonegoro dengan nilai  thitulng  9,658 > ttabell 2,365 dan nilai signifikansi 

0,041 < 0,05. Dan Infrastruktur Air berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB Kabupaten Bojonegoro dengan nilai nilai thitulng  6,366 > 

ttabell 2,365 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. 

2. Belrdasarkan hasil uji simultan atau bersama-sama dapat dikeltahuli bahwa 

nilai sig. pada ulji F selbelsar 0,000. Maka delngan nilai sig 0,000 dapat 

diartikan 0,000 < 0,05. Artinya variabell Infrastrulktulr Jalan (X1), 

Infrastrulktulr Listrik (X2) dan Infrastrulktulr Air (X3) belrsama-sama 

belrpelngaru lh selcara simulltan telrhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di Kabulpateln Bojonelgoro. 

5.2. Saran 

Belrdasarkan kelsimpullan diatas pelnelliti melmbelrikan saran selbagai belrikult: 
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1. Ulntulk melncapai nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang 

belrkellanju ltan disulatul kabulpateln, dipelrlulkan kelbijakan-kelbijakan yang 

dapat melnu lnjang hal telrselbult. Misalnya pajak yang dibayar olelh masyarakat 

selharulsnya dimasulkkan pada anggaran infrastrulktulr selsulai delngan porsinya 

masing-masing. Karelna jika infrastrulktulr tellah melmadai maka masyarakat 

akan lelbih rajin melmbayar pajak, namuln keltika infrastrulktulr tidak 

telrelalisasi delngan baik maka masyarakat puln celndelrulng ulntulk melmbayar 

pajak. 

2. Bagi para pelnelliti sellanjultnya dapat dilakulkan delngan cara pelnellitian yang 

seljelnis teltapi delngan variabell yang belrbelda ataul variabell yang tidak dibahas 

dalam pelnellitian ini. Selhingga dapat dilihat bahwa sellain infrastrulktulr jalan, 

infrastrulktulr listrik dan infrastrulktulr air telrdapat julga variabell-variabell lain 

yang dapat melmpelngarulhi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 

misalnya irigasi, pelnanaman modal asing, tellelpon, dan faktor lainnya. 

3. Ulntulk melningkatkan aksellelrasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

nasional, pelmelrintah pelrlul lelbih melmprioritaskan pelmbangulnan 

infrastrulktulr elkonomi dan sosial yang melmiliki kontribulsi belsar telrhadap 

pelrtulmbulhan pelrelkonomian nasional yaitul dimullai dari infrastrulktulr jalan, 

infrastrulktulr listrik dan infrastrulktulr air.
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